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STUDI POTENSI EKOWISATA
DI DESA TUMBANG TOPUS & PEGUNUNGAN MULLER

KATIMANTAN TENGAH

Oleh:

Ricky Avenzora, Tutut Sunarminto, Oktovianus, Ehsan llahi Zhahir, Ian Abdillah

Pendahuluan

Stuili potensi ekowisata di kawasan Desa Tumhang Topus dan sebagian kawasan Pegunungan
\iuller (vang herbatasan langsung dengan Desa Tumbeurg Topus) merupakan suatu studi yang
tnensara], pacla pengembangan konsep ekowisata wilayah. Studi potensi yang dilakukan selama
OktoLrer dan No.remher 2011 ini ditujukan unLuk mengumpulkan berbagai potensi ekowisata
rvrIavah \,irng irisa disinergikan dengan potensi ekowisata cli areal kerja IUPHHK PT Agathis
A]am Indonesia.

Studi potensi ekorvisata alam dilakukan dengan menggunakan metode cbservasi langsung
melalui pemanfaatan metode Log-Book dan Arah Pandang yang dilengkapi dengan Metode
Evaluasi Potensi Ekowisata (Avenzora, 2008). Berbagai sumberdaya ekowisata yar'-g ada
dievaluasi melalui observasi langsung yang clilakukan dengan mendatangi ohyek-obyek menarik
yang tersebar pada kawasan tersebut dan mencatat potensi yang terdapat pada obyek dan
sekitarnya. Mendatangi obyek secara langsung dan melihat serta merasakan berbagai nuansa
kerndahan yang dapat ditangkap panca indra menrberikan data yang menyeluruh terhadap
pc{;ensi-potensi yang terkandung dalam obyek-obyek tersebut. Adapun potensi sumberdaya
ekowisata budaya yang terdapat cli Desa Tumbang Topus adalah dilakukan tiengan metode
wawancara mendalam yang dilengkapi dengal proses rekonfirmasi.

Pegunungan Muller Kalimantan Tengah

Pegunungan Muller Kalimantan Tengah merupakan salah satu kawasan hutan hujan tropis
Kalimantan yang masih memiliki kondisi yang sangat alami. Kawasan ini memiliki
keanekaragaman hayati yang tinggi. Terbentang sepanjang batas provinsi Kalimantan Tengah
dan Kalimantan Timur dengan bentangan seluas 860.000 ha. Kawasan ini merupakan kawasan
tangkapan air bagi sungaisungai besar di Kalimantan dan berperan sebagai menara air di
iantung Pulau Kalimantan. Sungai-sungai besar yang bersumber dari kawasan ini antara lain
Sungai Kapuas, Katingan, Kahayan, Barito, dan Mahakam.

Keanekaragaman hayati di Pegunungan Muller Kalimantan Tengah tercatal 65% jenis burung di
Kalimantan hidup di kawasan ini; ada 2 jenis primata dan 1 jenis karnivora (Macan Dahan /
Neofelis nebulosa) yang termuat dalam Appendix I CITES; ada 2 jenis primata dan 5 jenis pengerat
vang termuat dalam Appendix II CITES; dan ditemukan 2 jenis ikan baru dan 5;'enis ikan yang
masuk dalam catatan baru. Orang Utan (Pongo pygmaeus) merupakan primata langka yang sering
menjacli huah bibir masyarakat lokal yang masuk ke dalam hutan. Namun saat ini primata
tersebut semakin sulit dijumpai. Satu jenis katak langka (Katak Kepala-Pipih Kalimanta4,/
Blrholtntla knlimatttrmensis) juga pernah ditemukan di karvasan ini (LIPI, 2005).
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Tutupan hutan di kawasan Pegunungan Muller Kalimantan Tengah tergolong rrrasih bagw.
Hutan di kawasan perbukitan ini menyediakan trerbagai sumber daya bagr kehidupan
masyarakat pedalaman Studi etnobotani oleh LIPI (m5) menunjukkan bahwa dari 400 fnis
tumbuhan yang biasa dimanfaatkan oleh masyarakaL 350 je.nis diantaranya adalah diamhitr dari
hutan. Sejurnlah 67 ienis hrrnbuhan hutan untuk bahan panga& B4 jenis tumbuhan untuk obat, 16

ienis untuk pelengkap upacara adat,lljenis untuk bahan kerajian, dan 6 ienis kayu untuk bahan
bangunan.

Gambar 80. Bcrttang dam di kawagsr Pgunrangan MuEer Kalterg

Masyared<.at yang tinggal cii sekitar kawasan Pegunungan Muller Kalimantan Tengah iergotrong
masih nrcmegang adat istiadat dan kebiasaan hidup tradisional. Maryarakat ser-empat masih
menjalankan adat dan tradisi yang diwariskan secara turun temurun dad nenek moyang mereka.
Dalam keseharian mereka tidak terlepas dari kebiasaan yang kenal dengan kearifan lokal yang
agun& meskipun di satu sisi modernisasi telah mernasuki relung ke{ridupan mereka.

Kekayaal hayati yang dimiliki oleh kawasan Pegunungan Muller Kalimantan Tengah merupakan
sumberdaya alam yang sangai melimpah. Setidaknya 117 qresies flora yang tcrtliri atas
tumbuhan bawah hrmbuhan epifit hingga tegakan pohon dapat diiumpai selama studi di
$w!*t ini. Sebagian besar flora tersebut merupakan flora khas hutankerangasr/hutan pringet
(heafu for*tl. Kekayaan fauna pun tidak kalah beraganr, setidaknya sebanyaklTl spesles fa.r.,a
yang sebagian besar merupakan spesies b*rrurg, mamalia dan ikan

fefayaan budaya yang dimiliki kawasan Pegunungan Muller Kalimantan Tengah terdiri atas
berbagai keraiinan tangan terbahan dasar rotan, alat musik dan tariarg opu.*I-opu.ara adab
serta kearifan lokal berupa tata nilai kehidupan yang masih kuat diam.rt rnasyarakat lokal.
Masyarakat lokal yang menghuni kawasan ini merupakan Suku Dayak yang didomturasi oleh
sub-suku dari Dayak Punan. Masyarakat lokal tersebut menempati se6uahdesa yang berbatasan
langsung dengan kawasan Pegunungan Muller Kalimantan Tengah yaitu Desa Tumblng Topus.
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Desa Tumbang ToPus

Desa Tumbang Topus merupakan sebuah desa yang bera<la di hulu Sungai Murung' Sungai

Murung sendrlri "i.*p*# 
hulu tlari Sungai 

-Barilo 
yanq membelah Propinsi Kalimantan

i".rg*"I Secara administratif Desa Tumban[ Topus ttas,,i dalam wilayah Kecamatan Uut

Murung Kabupaten Murung RaYa.

Secara geografis clesa ini merupakan desa yang terletak pulTrg ujung di hulu Sungai Murung'

Desa ini terletak tidak terlalu iauh dari pe.bitusar, antira Propinsi Kalimantan- Tengah dan

Propinsi Kalimantan Timur. Koorclinat desa ini terletak pada 0' zo.sez' LU dan 1L4" 59'868', ls
dan tepat berada pada pertemuan antara sungai Topus dan sungai Murung.

sungai Topus merupakan sungai yang bersumber clari Pegunungan-Muller' Berbeda dengan

S.ungai Murung yang memiliki;k t".*u*u "merah coca-coli", maka Sungai Topus memiliki air

yani ler.rih .lir'r sarigat bersih. Sungai ini memiliki lebar +10 meter pada bagian muara yang

langsung bertemu dengan Sungai Murung'

Masyarakat Desa Tumbang Topus merupakan masyarakat Dayak yang hidup bersahaja dengan

alam serta memiliki adat"yang masih rliialankan meski mulai luntur oleh kemajuar' zaman'

Hampir semua ranah kef,idupin masyarakat tidak terlepas tlari hutan dan Sungai Murung' Hal

ini dapat terlihat dari bahan buku pe*buat rumah-rumih mereka yang b-erasal dari kayu hutan'

Peralatan keseharian berasal tiari rotan yang banyak terdapat di hutan' Sumber protein mereka

pun berasal dari ikan-ikan yang banyak terdapat pad-a sungai Murung.

Adat istiadat masyarakat Desa Tumbang Topus hirlup dengan aturan adat yang masih berfalan

dengan baik meikif"" *"fui terjacli ikuliurasi rli clalam penerapannya' Masyarakat Desa

Tumbang Topus memiliki aturan idut yur,g memiliki sanksi i"gut yuttg dikenal d,engan istilah

lipen.liplen*erupaka1sanksi adat berupa ienda materil yarlg ,liiatuhkan pada pelanggar adat'

saat ini rulai lipen yang rlijatuirkan memiliki besaran ncminal yang setara dengan Rp'100'000'-

untuk sattltput.

Penjatuhan sanksi lipen clilakukan dengan melalui proses sidgg adat yang dipimpin oleh lima

tokoh adat. reputusln siCang arlat ini Grsifat mutlik tian ticiak bisa diganggu gugat' Sidang adat

dengan para tokoh adatnya"inilah yang menjamin serta menjaga adat-adat yang div"ariskan

lelulur tltap terjaga dan diialankan dengan baik'

Rumah masyarakat Desa Tumbang Topus memiliki suatu keunikan' Keunikan tersebut bukanlah

pada modei arsitektur rumahnyimeialnkan pada sebuah tiang yang berdiri tegak di depan

rumah. Tiang tersebut hernama iiangToras.Tiang Toras mer.rpakan tiang yang didirikansebagai

bentuk p".,gllo.*utan keluarga terhadap arwah orang tercinta'

Toras terbtat dari Kayu Ulin yang diukir menyerupai karakter sang arwah saat masih hidup di

dunia. Toras diriiritu'" ai.lepatt iumah duka dengan menghadap ke arah pergerakan matahari

yaitu arah Barat dan Timur.

Mendirikan Toras memerlukan upacara yang cukup panjang dan melibatkan seluruh masyarakat

desa. Upacara menclirikan Torai clllakukaripasci petgrbutan jenazah dengan mengorbankan

Babi dan Kerbau. Upacara tersebut dinamakan KehakKnu
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Garnbrr *tr. Poect Dec* Tumbtg lryur

Gam.bar 82. ?fuig ?aree di Des{ Turmforqg Topua
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Upaeara KehakRino
Upacara Y,ehalc Kino merupakan laniutan dari prosesi pema&arna*. Llpacara Y,ch&. Kiw
diselenggarakan selarna 2-3 uralarn yang terdiri atas llrak Baud T*,rgk*ttg, Semamt, Panifung darr
Nunbeng. tnH dari ser,angkaian prosesi tersebut adalah sebagai penghape dula bagt keluarga
yang ditinggalkan sang arwah agal dapat menjalankan kehidupaanya secara normal lagp, Llrek
Baun Tongrtang dilaksanakan satu hari sete.lah pemakaman ttran urer$adi proseai awal dari
rangkaian upacara lainnya. Prosesi fuii merupakan prosesi buka pintu bagi keluarga agar bisa
keluar dari rumah duka. Dalam prosesi fni pihak keluarga duka harus mengorhnkan satu ekor
Babi yang dikorhankan di depan rumah duka. Setelah itu keluarga troletr keluar dari rumah duka.
Sepekan setelah Urak Baun Twgkatry diadakan prosesi Ssnamt. ftosesi ini merupakan pe$ta yang
diadakan selama satu m,alam atau tiga malam sesuai keinginan pihak keluarga yang UerauU.
Pesta ini disemarakkan dengan tari tarian adat yang diiringi tabuhan alat musik &adisional.
Dalarn pesta ini disajikan pula minuman tradisional bemarna ?opp yang terbuat dari fermentasi
ketan puHh. Biasanya, Pqpa yang banyak dikonsumsl maryarakat *terutama saat merriamu
&amu- mengandung alkohol dengan kadar 10-15%. Namury sernakkr lama PoW tersebut
disimpan (diferrnentasikan) maka semakin dnggi pnrla kadar alkoholnya.

Semarat sebagai acara pesta menpdi ajang meleins duka ba"gi keluarga yang ditinggaltan sang
arwatu Pada acara ini tidak ada lagi duka yang nreiekat dalam keluarfia keluarga tJrlarut dalam

fendangan musik dan tari-tarian gembira bersama seluruh masyaratat desa separtang malam
hil8ea matahari terbit" Pagi hari setelah acam SetnarEf setesa! keluarga waitb membtrat kardang
Babt yang tertuat dari Kayu Hasw. Kandang Babi tersehrt *mulAian- dikosongkan selarna
semalam untuk kemudian difd derrgan eeekor Batr{ yang at<an digtrekan eebagai persemblun
{afam *caraNumfung. &bi bersebut dipelihara dan digemul&an selarna tr$dr hari.-Pada turi ke

{elapan dilangnrrg}.an ffiaf,a Nantfung yeitu rcara f}emasangax eftg f6rr: Sebelum rrendrikan
Tores dilakut€n tryara freryo#anan Baht yarg l*lah d+p€+ftara estefia tr{uh hari dan
mengoleskan darahnya ke tia*g Iona deh toil€*ladat sarntdl mergwapkan mantra berid doa
bagi sang Arwah dan keluarganya. selah Babi iuga diko*banftan xerbau ,,ang kepdaflya
ditanam di dasar foles. Dagtng ketlua lrewan tersebttt kemudian qiimasak tm,tukrnakan bersama
seluarhwarga.

Mendlrikan ?ams harus dipirnpin oleh to&oh adat yang membacakan ma*tra agar roh halus tidak
mengganggu prosesi merulirtkan ?aras tersetrut. M&dfuikan Toras ditraku,kan secara
roymtgdmgan cara ditarik merggunakan tali rctan dengan trantuan tiang-ttang yang dibargun
secara tertingkat hitgga loras berdiri tE ak Bertlirtnya Tor*s meniacii penutup rangkaian
u.f.tacara Pas:a flemakarnan. Sekirg berdirinya Toras terseb{rt, rnaka tuntas}ah s€rnua kewaiiban
keluarga terhadap saqg arwah

Upacara Penyambutan Tamu, Upacara Pelepasan Tamu, dan
Upacara Adat Sangkai

Masyarakat ftsa Tumbang Topus memiliki tradisi menghornrati scttap tamu yang datang ke
dgsl 

-merefa. 
Penghormatan tni dttrmiukkan mela,lul upacata frenyamtutan tamu]Tujuainya

adalah pada saat tamlr pcrtarna kafi datang ke tlesa. Upacara *ri tie*uyuan unttrk **ya*t t
tarnu ke dalam ketddupan masyarakat desa. Melalui upacara lni tamu yang datang aianggup
telah meniadi bagian dali maryalakat desa. Di samping itu trpacara kti iuga sebagat bentuk-doa
bagi tamu agar selama herada di lingkup desa selalu ditrerf kesela,ma.tan oleh yang Malu Kuasa.
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Upacara ini diawali dengan memheritahukan kepada seluruh warga clesa akan diadakannya
upacara Sangkai sekaligus mengundang untuk hadir. Pemberitahuan inl disarnpaikan secara lisan
kepada setiap warga desa baik saat bertemu di jalan maupun dengan mendatangi rumahnya.
Satu hari sebelum upacara diadakan seluruh_warga bergotong royong menyiapkan Tiang Sangkai.
Tjang Snngkai dipersiapkan dengan mengambil B,ambu yang sengalu iitunu* di sekltar fr*p;;.
Adapun rotan untuk mengikat Sangkai diambil dari hutan iekltar rlesa. Setlangkan untuk bahan
baku ketan diambil dari ladang. Setelah seluruh bahan baku terkumpul mak"a sebagian warga
akan memasak Ketan yang telah climasukkan ke dalam hambu bersama air ke ata"s hara aif
sedangkan sebagian^warga lainnya dengan menggunakan Mandau akan mulai memotong dan
merangkai Sangkai. Sore hari setelah semua pekerjaan selesai maka Sangkai didk*ary dimana
setelah Sartgkai didirikan maka seluruh warga tidak diperkenankan melrringgalkan desa. Bagi
watga yang melanggar dipercaya akan terkena celaka daiam perjalanannnya.

Acara Sangkai dimulai saat matahari telah tenggelam di ufuk bara! dimulai dengan menabuh
gong sebagai tanda memanggil warga untuk berkumpul. Setelah warga herkumpil dan duduk
melingkari Sangkai maka pihak yarg menggadakan Sangkaikemuclian memberikan sambutan dan
menyampaikan maksud dan tujuan berdirinya Sangkai tersebut. Sambutan disampaikan oleh para
tokoh adat dan tokoh masyarakat secara bergantian.

Acara kemudian dilaniutkan dengan pagelaran atraksi budaya berupa tetabuhan alat musik
tradisional dan tari tarian lang dilakukan sambil berputar mengeiilingi Sangkai dengan arah
berlawan arah jarum jam. Sambil menati, hidangan Poypa liedarkai padiparu i,urgu yang mulai
larut dalam kegembiraan. Hal ini berlangsung ielama semalam suntuk. Dalam acara malam ini
seluruh warga meluapkan kegembiraannya.

Pagi lrari berikutnya upacara Sangkni akan dilanjutkan dengan ritual adat yang sakral. pada acara
Sangkai angkat anal, Drosesi adat diadakan dengan duduk bersama ir,turu pihak yang
mengangkat dan pihak yang diangkat sebagai anak. Keduanya duCuk cli aias tikar dari a1yu111*
R.otan yang di atasnya telah disedi akan Ancsk dan seperangkat pakaian dan alat dapur serta
kemenyan yang telah dibakar.

Seperangkat pakaian dan alat masak merupakan simboi bahwa pihak yang mengangkat anak
akan memberikan perlindungan dan pera'.vatan layaknya orang tua kandirng pfaat-anatcrya.
Seperangkat alat tersebut kemudian akan diserahkan pacla sang anak sebagaii"tut hidupnya.
Pihak yang diangkat anak harus menerimanya dan boleh digunikan ataupui dititipkan kembali
pada orang tua angkatnya.

Tokoh adat kemudian mengambil beras dari Ancak untuk kemuclian ditabur keluar rumah
melalui jendela. Hal ini bermakna pemanggilan Sang Pencipta untuk turut hadir dalam upacara
sakal tersebut. Setelah menabur beras tokoh adat ke.mudian melakukanNguraksambil membaca
mantra berisi doa-doa yang ditujukan pada pihak yang akan mengangkat a"nak.

Setelah Ngurak selesai, tokoh adat melanjutkan dengan melubangi telur rlari Ancak dengan
menggunakan Mandau lRedan8 tradisional masyarakat Dayak) ying kemudian ditempelfan
paqa qlnggung dan dada-pihak yang akan mengangkat anak Aar, yal"g akan cliangkat. Ketika
meletakkan Mandau tersebut kembali tokoh adat rnembacakan mantri agar keselimatan dan
kebahagiaan tercurah kepada kedua pihak tersebut.
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Tali Tongang kemudian diikatkan kepada kedua pihak tersebut. Tali Tongang merupakan taii yang
terbuat dari kulil. kayu yang dipilih. Tali Tongang yang digunakan pada upaca.a pengangkatan
anak adalah tali Tongang yang diikatkan uang clengin nominal iebesai satu Jipci .5"t"trh
diikatkan Lali Tongang pihak yang mengangklt uoit, kemudian menyerahkan' seperangkat
pakaian dan alat masak kepada pihak yang diangkat menjadi anak. Den[an demikiar', ,"r,ritut
kedua pihak tersehut terikat dalam ikatan kekeluargaan

Acara tiilanjutkan dengan membuka kain penutu p Sangkaidan memhagikan ketan dalam hambu
pada seluruh hadirin yang ada. Hal ini dilakukan oleh tokoh actat dan pihak yang mengadakan
upacara Sangkai tersebua. Namun sebelum membuka kain penutip Saiglfli dih"aruskan
membacakan pantun yang berisikan kisah hidup sang penutur.

SeLelah kain penuL up Sangkai tlibuka, maka prosesi sakral telah selesai. Acara kemuclian
dilanjutkan der.gan mengadlkan makan hersami seluruh warga dan pihak yang menggadakan
Sangkai. Makan bersama ini menjadi penutup hagi seluruh rangfaian aiora SaigkalAngkil Anak.

Memancing Ikan,
Menangkap Ikan (Renggel dan Kayu Bakar

Aklivitas masyarakat Desa Tumbang Topus tidak terlepas dari sungai. Setiap hari tlapat dengan

ludah dijumpai masyarakat yang memancing ikan di tepi sungai. Sungai Murung yar,g *"ngili-
di dekat desa sangat kaya akan ikar,. Berhagai jenis rkan cialari herhag-ai uku.anii.lui di dr"tu*
Sungai Murung. Hal ini yang menjadikan rnasyarakat desa menjadikan sungai ini sebagai tempat
memancing.

Salah satu anggota masyarakat yang paling sering memancing adalah seorang nenek tua bemama.
Nenek Siang (lang). Menurut pengakuan keluarganya .re.ek tersebut telah herumur 120 tahun.
Meski umurnya Lelah melewati seabad namun nenek tersebut tiap hari selalu berada cli dermaga
desa untuk memancing ikan (Gambar 85; a). Bagi Ncnek Siang mengkonsumsi ikan dari sung"ai
Murung merupakan salah satu rahasia paniang umurnya. Di samping ihr mengkonsumsi herbal
dari hutan juga menjadi rahasra bagi kebugaran tuhuhnya.

Menangkap ikan hagi masyarakat Desa Tumhang Topus merupakan aktivitas harian yang
dengan mudah dapal. Cisaksikan. Menangkap ikan berukurin kecil dilakukan dengrn
meng.rnakan alat hemama Rengge. Reagge meruirakan alat sejenis jarirg dengan lubang yfng
r_a9at. Kerapatan lubanglaring tersebut adalah berukuran Lx1 cm. Rengge digunakan dengan cara
dihcntangkan dalam sungai yang dangkal dan ditarik menelusuri rrr'rgii ni"ggu ke tepi."Tarikan
ren|le akan menjaring ikan, sehingga ikan tidak dapat terlepas. Setelah ikan terjaring banyak
maka rengge diangkaL ke tepi sungai. lkan-ikan kecil yang berasal dari sungai sekitar desa
merupakan ikan yang nikmat rasanya. Pengolahan Ikan hasil rengge umurrrnya Jigo.er,g kering.

famun jika tangkapannya banyak, maka ikan tersebut dikeringkan agar tidak h-usuk dar, bisa
dimanlaatkan lebih lama.
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5*y" Ft* me-rtrpakan b6&,!aa kkar utarna 5,,ang cligtrna&an nrasyarakat tseea Tr*nrbang ?opus.
IQyu batiar ters&ut die,slb# dar{ kayu hasil tebangan saat graldru,kaan tadang. Xay,,r Uatat
tersebtrt d{arykEtt d{ tadag lletggunakan perahta r,notor. Kayu yang nirereka bawa dari }adartg
trcrttpa gelondorgan kayr* trerukuran paniang *S cm. Di desa mereka kayu tersebui
rnenladi potorya$ kecfl yang etap pakai kapak. Sebelurn digr,makan untuk bahan
bakar, tr{asanya kayu tersebu,t dikeringkan dengan cara di}en:rur dl bawah terit nnatahari. Sete}ah
kering kayu bakar tercebut bare bisa eiigrrnakar,r untr.rk rnemasak

Gambar 85 (a) Aktfuitas rnearanelng eeorang Ncnek berumur 120 Tahtu+ (b) Akdvttaa menfartng tkan
(Reage}

Gasrbar 86. Akdvitas rneorblret kapr bakar
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Moda Trasportasi, dan
Anak-anak Desa Tumbang Topus

Moda trasportasi masyarakat Desa Tumbang Topus tidak terlepas dari moda trasportasi sungai.

Kondisi desa yang diapit oleh sungai menjadikan moda transportasi sungai meniadi andalan

utama bagi mobilitas masyarakat desa. Terdapat dua moda transportasi sungai yang menjadi

andalan masyarakat. Moda transportasi tersebut adalah perahu motor dan rakit. Perahu motor

terdiri atas dua tipe yaitu tipe besar yang disebut Klotok dan tipe kecil atau dikenal dengan istilah

Ches. Klotok clapat menampung sebanyak 7-1,0 orang tanpa barang, sedangkan ches hanya bba
menampung 3-4 orang tanpa barang bawaan. Mesin tempel digunakan sebagai motor penggerak

bagi Cness dan mesin dompengyar.g berkckuatan lebih besar digunakan sebagai penggerak Kotok.

Moda trarsportasi lainnya adalah rakit. Rakit merupakan moda transportasi yang digunakan
pada sungai yang berair tenang. Rakit masyarakat topus dibuat dari batang pohon yang

dirangkai sedemikian rupa menggunakan rotan. Batang kayu yang dijadikan rakit terle-bih

dahulu clikuliti unhrk menambah daya apungnya. Kulit batang ka1'u tersebut dimanfaatkan
kembali untuk diiadikan dayung penggerak rakit tersebut.

Anak-anak Desa Tumbang Topus merupakan anak-anak yang hidup dengan segala kepolosan

dan keceriaan. Meskipun hidup jauh di pelosok Kalimantan dan hidup dalam alam yang keras

mereka tetap dapat tersenyum manis. Hari-hari mereka penuh keceriaar. meski dalam keadaan

serba terbatas. Pagi hari mereka berangkat ke sekolah dengan penuh semangat meskipun sekolah

mereka tidak semegah sekolah di kota. Terkadang semangai belajar mereka harus pupus akibat

tidak adanya tenaga pengajar. Tenaga pengajar yang hanya berjumlah tiga orang sering tidak
berada di desa dengan berbagai alasary sehingga proses belajar generasi muda penerus bangsa di
desa ini menjadi terganggu.

Siang hari anak-anak Desa Tumbang Topus harus mengganti seragam putih-merah rnereka

dengan pakaian kerja. Mereka harus membantrr orang tua yang bekerja di ladang membersihkan

ladar,g cian memetik hasil ladang untuk rnakan malam keluarga. Mereka bekerja mem-bantu

orang tua mereka di laclang hingga rn-enielang petang. Hainpir tidak ada waktu bermain bagi

mereka, Waktu senggang mereka hanyalah paruh waktu menjelang matahari terbenarn.

Terkadang mereka meski memilih antara membantu orang tua di ladang atau bermain di jalan

tlesa yang sempit. Meskipun demikian mereka tetap bisa bermain dengan riang gembira.

Keadaan seperti itu tidak menghilangkan keceriaan mereka saat bermain. Permainan mereka

sangat sederhana dan jauh dari kata modem. Mereka tidak mengenal aideo game dan permainan

lainnya yang sering dimainkan anak-anak di daerah perkotaan. Mereka lebih asyik dengan

permainan kelereng dan kejar-kejaran di antara kolong-kolong rumah.

Keceriaan anak-anak Desa Tumbang Topus selalu mengantarkan memori masa kecil siapapun

yang melihatnya. Menjadi pengalaman tersendiri saat bermain dengan mereka. Terkadang
mereka tertawa bersama penuh kegembiraan saat berhasil memenangkan permainan. Seti.g
pula mereka berdebat dan diakhiri perkelahian karena ada yang bermain curang. Perkeiahian
mereka herlangsung sangat singkat dan kembali akur serta kembali bermain bersama dengan
ceria.
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Gaurbar 87 (a) Transportaet au$gli{; (b} Pcmbuatan Ktetak

Gaurber 88. h) WaFb ana&-a*u;k Togea; fb).enr&.enak btrmatn

Keraiinan Tangan Masyarakat, Ttkar Lempit, darr
Anyaman Rotan

Masyarakat Desa Tumtang Topus memrtiki keahliar.. rnembuat berbagai mamat keralinan tangan
baik yarg terbuat dari mar*k-ffanik matlpun yar,q tertuat dai Rotaru Keralir*an tangan yang
terbuat dari manik-rnanik rnerugrakan laeatifitas yang digengarulri oletr btrdaya dari Strku Dayak
Kalirnantan Timur. I+al trd tidak tertrepas dari letak desa yang trerba,tasan langsung dengan
kawasan Kalimantan Timur, *hingga interaksi an'tara masyarakat desa dengan penduduk
Kalimantan Timur saryat sertng terFdt.

Meskipun merupakan keahlian yang difreleiart dari Kal'&& nam,u{,r keahlian nusyarakat desa
dalam manik-maflft mer$adi keraiirnan tangan dda,k tlapat di'pafliartg sebelah rnata.
Bertragai macam keraiirun tangan dapat ditruat oleh rnasyarakat desa dengan terampil. Keraiinan
manik-manik yang dapat diiumpai antara lain tempat korek apl samng alat trtlis, kalunp topi
dan lukisan dari nanik Di sarnping itu, rnasyarakat Desa Topus }uga memitriki beftagat keraiinan
yang telah diwariskan secara ttrrun temuru,n Kerajlnan tersebut rnenrpakan kerajinan tangan
yang m€ngolah hasil hutan sekitar desa. Keraiinan tersebut adalah keraiinan berbahan ttrasar
rotan
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Rotan dan masyarakat Desa Tumbang Topus merupakan satu kesatuan yang sulit dipisahkan.
Hampir semua ranah kehidupan masyarakat desa menggunakan peralatan yang terbuat dari
Rotan. Alas rumah masyarakat desa menggunakan tikar dari rotan yang disebut Lampit. Lampit

dibuat dari rotan yang dibelah dan dirangkai menggunakan kulit rotan yang telah diraut.

Pembuatan Larnpit dilakukan dengan teknik manual menggunakan peralatan sederhana yang

dibuat sendiri. Langkah pertama dalam pembuatan lampit adalah memotong rotan sesuai dengan

ukuran lebar Larnpit yang dinginkan. Rotan tersebut kemudian ditelah menjadi lima bagian yang

sama rata; kemudian belahan Rotan tersebut diraut agar halus seraLnya.

Belahan Rotan yang telah diraut kemudian disusun dan dirangkai menggunakem ikatan dari tali
Rotan. Tali Rotar-r tersebut dibuat dari kulit Rotan yang telah diraut hingga ientur. Ikatan untuk
Ltlfiipit memiliki bentuk yang khas dan kuat. Lampit buatan tangan masyarakat desa dapat
bertahan hi^ggu puluhan tahun tanpa perawatan yang khusus. Olahan Rotan lainnya yang
difungsikar.. sebagai alas rumah adalah Tikar Anyam Rotan. Tikar tersebut terbuat dari kulit rotan
yang dianyam sedemikian rupa hingga menjadi saLu rangkaian yang solid.

Proses pembuatan tikar ini dimulai dengan membelal-r rotan dan merautnya hingga tersisa kulit
rotannya saia. Rautan kulit Rotan harus dilakukzrr hingga kulit Rotan tersebut lentur dan tidak
kaku. Kulit Rotan tersebut kemudian beri pewarna dari lumpur sungai agar muncul warna gelap
setelah itu dikeringkan sebelum dianyam. Kulit Rotan yang telah dikeringkan kemudian dianyam
mengikuti pola yang diinginkan.

Pengerjaan tikar anyaman tersebut membutuhkan wakbu yang tidak terlalu lama. Tikar
lxrukuran 3x4 m dapat dikerjakan selama L0 hari saja dengan rata-rata waktu pengerjaan

perharinya adalah 3-4 jam. Pengrajin tikar di Desa Tumbang Tcpus biasanya membuat tikar
disela-sela waktu senggang mereka di sore hari setelah mereka pulang dari ladang.

Tikar anyaman RotarL ini dapat bertahan sangat lama. Sebagai contoh, tikar pada Gambar 90(b)

telah berumur lebih dari 20 tahun dan masih bagus kondisinya. Tikar iersebut sering digu-nakan

sebagai alas duduk di gua yang lembab saat sarang walet dipanen.

Rotan yang telah diraut selain dimanfaatkan sebagai tikar juga dimanfaatkan untuk rnembuat alat
kehidupan la;nnya. Alat-alat yang dapat dibuat dari rautan rotan antara lain tas gendong dan

cjompet. Teknik pembuatannya hampir sama dengan teknik yang digunakan dalam pembuatan
anyaman tikar. I'erbeclaannya hanya terletak pada bentukan dari anyaman tersebut. Anyaman
tikar herbentuk datar saja sedangkan anyaman untuk tas dibentuk menyerupai keranjang.

Sama halnya dengan pembuatan keranjang, pembuatan dompet pun menggunakan teknik yang
sama. Perbedaannya hanya pada ukuran dari dompet tersebut yang lebih kecil dari tas.

Perbedaan lainnya terletak pada tali gendongannya. Tali gendongan pada tas dibuat dengan

teknik menganyam yang sama dengan pembuatan tikar. Tali terse.but dibuat terpisah dan

digabungkan pada badan tas dengan ikatan tertentu. Sedangkan untuk dompet, tali dianyam
menyatu dengan badan dompet sehingga pada saat membuat pola disediakan dua pasang Rotan

yang lebih panjang untuk anyaman tali dompet tersebut.
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'Cumba" 
89 (a) Ketaiinan tanEarg (b) Kerajlnan TikarLamplt

Gambar-9l (a) Kerajinan anyaman taq ('b) Keraitnan l$yiunan dompet

ia,
Gambar 9O (a) Proses pembuatan KeaJinan tikar enyan darl Rotaru (b) Hasil anyaman dari kultr R'otar'
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Gelang fangang dan Alat Musik

Gelang langang merupakan kerajinan tangan yang sering dibuat oleh masyarakat Desa Tumbang

Topus. Gelang langang terbuat dari urat tumbuhan merambat yang dalam bahasa lokal disebut

langang. Jangang banyak dijumpai merambat pada pohon dan lantai hutan.

langangyang akan dijadikan gelang harus elikupas kulit hagian luar dan kulit d.alamnya. Bagian

tengah langang yang menyerupai urat kemudian di keringkan dibawah terik matahari. Jangmg
yang telah kering dengan sempurna baru bisa dianyam untuk gelang. Teknik penganyaman

gelang langang tidak boleh sembarangan. Hal ini terkait dengan penggunaan gelang tersebut.

Gelang yang digunakan untuk perhiasan memiiiki pola yang berbeda dengan yang digunakan
untuk akseioris jenazah. Menurut kepercayaan masyarakat desa kesalahan penggunaan pola

dapat berakibat pada kesialan pada penggunanya.

Kesenian telah berkembang sejak lama pada masyarakat Desa Tumbang Topus. Alat musik
menjadi salah sahr bukti perkembangan kesenian di kalangan masyarakat desa. Secara tradisi alat

musik terse.but menjadi pengiri:rg berbagai acara adat baik yang bersifat sakral maupun acara

biasa. Alat musik yang terdapat di Desa Tumbang Topus terdiri atas Karantung, Ketambung dan
Serunai. Ketiga alat musik ini merupakan benda pusaka desa yang diwariskan secara turun
temurun dari nenek mgyang masyarakat desa. Sebagai benda pusaka ketiga alat musik ini tidak
dapat dibunyikan secafa sembarangan. Ketiganya hanya dapat dibunyikan pada acara adat.

Karantung atau gong merupakan alat musik yang terbuat dari kuningan yang ditempa

membentuk gong berdiameter 50 cm. Bunyi yang ditimbulkan oleh Karantung memiliki nada bass.

Karantung biasa dibunyikal pada saat upacara adat. Karantung lu.ga dapat dibunyikan saat

pertemuan desa sebagai tanda perintah berkumpul bagi seluruh warga desa. Ketika Karantung

dibunyikan mcnjadi ker,r,ajiban bagr siapa saja yang rnendengamya untuk datang ke sumber

suara.

Ketambung merupakan gendang yang terbuat dari kayu keras dan kulit Rusa. Kayu untuk bahan

baku membuat KeLambung merupakan batang kayu yang dilubangi bagian terasnya dan saiah

sabu sisinya ditutup dengan kulit Rusa. Kulit I{usa tersebut dikencar,gkan dengan menggunakan

ikatan Rotan dan dikunci dengan kayu berbenfak segitiga. Y-etembung memiliki naCa yang iebih

tinggi dari Karantung.. Ketambung dibunyikan bersamaan dengan Karantwig dan Serunai. Secara

tradisi Ketambung juga tidak boleh dibunyikan diluar acara adat.

Serunai merupakan alat musik pukul yang terbuat dari lempengan kuningan yang beriumlah
empat buah. Lempengan kuningan tersebut berbentuk persegi dengan berukuran 14x7 cm. Nada

yang dihasilkan keempat lempengan tersebut berbeda beda namun berada pada zona nada tinggi
yang mendenting. Perbedaan nada yang dihasilkan dipengaruhi oleh ketebalan masing-masing
lempengan.

Ketiga alat musik tersebut ketika dimainkan secara bersama-sama saat upacara adat

menimbulkan nuansa mistik yang indah. Ketika ketiga macam alat musik ini dimainkan tanpa
terasa tubuh pendengarnya akan menari dengan riang. Hal ini tampak dirasakan saat malam
upacara Sangkai. Saat ketiga alat musik ini didendangkan secara serentak satu persatu hadirin
menari seolah-olah terhipnotis oleh ianLunan nada-nada indah dari ketiga alat musik ini.
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Makanan Tradision al purut, Makanan Tradision al Lamang,
Minuman Tradisio nar poppa, dan Kapur-sirih-pinang

Pulat Kukusan merupnkan makanan traclistonal yang terbuat rlari Ketan putih. palul Kukusant9fug d.fajikan 
lebagai makanan ringan maupun matun* berat. patutKukusan untuk makananringan disajikan bersaml kopi atal dicampur-dengan gula rnerah yang dicairk an. pi,ul.utKukusan

sebagai makanan berat disajikan dengan aion ikan"muipr.,lauk lainnla

Garnbar !}2. Keraiinan gelang langeng

Garnbar 93. AIat muslk di Desa Topus
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Pembuatan PulutK,tkusan dilakukem secara sederhana yaitu dengan memasukkan ketan putih ke

tlalam daun pandan yang dibentuk segitiga. Pada uiung daun pandan tersebut diikat sebagai

pengunci rurrgkui* daun agar ketan tidak berhamburan. Bungkusan tersebut kemudian direbus

nir,ggu *asak. Indikator masaknya Pulut Kukusan dapat dilihat dari berkurangnya air
,ebiian'rya. Masakan sederhana ini menjadi salah satu kuliner yang nikmat dan

mengenyangkan. Makanan ini dapat pula dijadikan bekal ketika perjalanan jauh ataupun saat

masuk ke dalam hutan.

Lamangarialah Beras Ketan yang dimasak dengan santan dalam bambu muda. Bahan utamanya

adalah- beras ketan putih, rir"rtu" kelapa, dan sedikit garam. Beras ketan dicuci bersih terlebih

dahulu, kemudian dimasukan ke dalam ruas bambu muda. Setelah itu santan yang telah

dicampur dengan serLikit garam dituangkan ke dalam bambu yang sudah berisi beras ketan.

Selanjutnya bamtu - bamiu tersebut digarang di atas bara api dan dijaga agar iangan sampai

.,rur 6u.ib.t ikut terbakar. Lamang dalam upacara adat Sangkni merupakan sesaji yang diikatkan

pacla tiang Sangkai. Lamang yang digunakan dalam upacara Sangkai memiliki ketentuan yaitu

itarus berpmlal 7xZ ruas. iu;uh ruas diikat di sisi kanan dan tujuh ruas diikat disisi kiri
menggunakan iLatan ro tan.

Masyarakat Desa Tumbang Topus seperti masyarakat Dayak Kalteng lainnya mengenal teknik

fermentasi dan penyulingein ketan menjadi minuman beralkohol yang bernama Poppo.Poppa telah

menjadi tradisi ielama beratus-ratus tahun dan digunakan dalam ritual sebagai sesaii untuk para

roh ielutur. Perlu bakat'dan keto-rampilan khusus serta ketelatenan untuk menghasilkan Poppa

yang nikmat, karena pembuatannya melalui banyak proses peracikan berbagai macam bahan dan

perrikarur, yang tepat. Re.sep dan keterampilan membuat Poppa ini diwariskan secara turun

temurun, kebanyakan dilakukan oleh kaum perempuan.

Bahan rlasar pem"o aatanPoppaantara lain nasi ketan dan ragi. Umumnya beras ditumbuk sampai

halus lalu diiampur deng# berbagai rempah-rempah, seperti kayu rr.anis dan lengkuas. Setelah

itu dibuat menjacii adonan dengan dicampurkan air dan kemudian dibentuk menfadi bulatan-

bulatan sekepaian tangan. Adonan yang akan dibuat menjadi ragi ini kemudian dijemur hi.ggu

benar-benar kerlng. Biasanya berlangsung beberapa hari, sampai seminggu. Selanjutnya, beras

ketan dimasak dengan gula, lalu di6ubuhi ragi yang tadi telal dibuat sehingga menjadi tape.

Bahan ini akan disiri:pan dalam wadah tertutup selama heberapa hari, biasanya sekitar sentinggu'

Semakin iama disimpan, maka kadar alkohol Poppa akansemakin tinggi dan memabukan. Poppa

pada umumnya memiliki kadar alkohol berkisar 1A% - 20%; untuk peragian yang dipendam

ielama semin[gu maka rasa PWa akanterasa manis. Kadar alkohol Poppa dapat diukur da-ri bau

dan kejernihaiiy a. Poppa yang.berbau keras artinya memiliki kadar alkohol yang tinggi. |ika
eoppa iemakin blning'du"l"*it, maka mengindikasikan semakin tinggi kadar alkoholnya; bisa

mencapai 80% lika ciipendim selama berbulan-bulan hingga setahun. Poppa yang terlihat agak

keruh kadar alkoholnya rendah dan rasanya agak masam'

Mengunyah kapur, sirih dan pinang merupakan kebiasaan yang banyak dilakukan oleh wanita di
Desa*Tumbur,g fop.rs. Mereka biaia mengunyahnya saat bersantai diwaktu senggang mereka'

Kebiasaan iniinerupakan tradisi yang telah lama dilakukan oleh masyarakat desa. Kebiasaan

tersebut juga mengandung unsur kesehatan. Kebiasaan ini menimbulkan efek positif bagi

kesehatan mulut masyarakat Desa Tumbang Topus. Gigi mereka menjadi kuat dan jarang yang

berlubang hingga masa tua. Menjacli hal yang lumrah dijumpai wanita tua di desa Tumbang

Topus yang masih memiliki gigr yang utuh dan putih.
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Garnbar 94 (a) Iv{a-kan:n ka<ilslonal (p*Iut Kukusan) &l Makanan tradi eronal (Laruangl

Ganrbar 95. Mtntrqraa tredl**al (Poyyal

Gambar 96. Sekapur elrih pinang
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Perladangary Senjata Tradisional Mandau, dan
Talawang (Perisai)

Berladang merupakan kebiasaan yang sejak dulu dijalani oleh masyarakat Desa Tumbang Topus
dalam pemenuhan kebufuhan pangan mereka; baik untuk mendapatkan beras, umbi-umbian
dan sayur-mayur dari hasil ladang. Setiap keluarga memiliki ladang yang pada umumnya trerada
pada tepian sungai. Ladang mereka ditanami padi dan beraneka macam sayur mayur serta buah-
buahan yang menjadi konsumsi harian mereka.

Ladang yang mereka garap merupakan hasil bukaan lahan hutan yang dilakukan dengan teknik
menebang dan membakar lahan hutan yang akan dijadikan ladang. Meskipun membuka lahan
hutan untuk ladang, namun masyarakat desa memiliki kearifan tersendiri sehingga hutan tetap
lestari. Ketika akan membuka lahan untuk herladang terutama menggarap hutan perawart
masyarakat desa harus memenuhi syarat-syarat tertentu. Syarat-syarat tersebut terdiri atas:
1. Memberitahukan maksudnya kepada kepala adat dan meminta izinnya,
2. Seorang/betrerapa orang ditugasi mencari hutan yang cocok dengan membaca tanda-tanda

alam.
3. Jika sudah ditemukan kawasan hutan yang cocok, diadakan upacara adat pembukaan

sebagai tanda pengakuan bahwa hutan atau bumi itulah yang memberi mereka hidup, dan
berharap agar hutan yang dibuka berkenan memberi hasil dan melindungi mereka.

4. Untuk membuktikan bahwa mereka mengembalikan apa yang diambil, ada ketentuan atau
ke.biasaan bahwa hutan yang diolah itu hanya digunakan selama 2-3 kali masa panen,
kemutiianhutan itu harus dibiarkan agar tumbuh lagi setelah 10-15 tahun.

Ladang digarap oleh masyarakat desa menggunakan peralatan sederhana yang sebagian besar
mereka buat sendiri. Peralatan yang digunakan merupakan peralatan sederhana, seperti mandau
dan kayu penugal tanah. Bibit yang akan ditanam pun cukup ditebar saja dan akan tumbuh
dengan sendirinya tanpa perlu perawatan ekstra, iuga tidak menggunakan pupuk sehingga biaya
yang mereka keluarkan unt.uk berladamg relatif sedikit. Hasil panen prur tidak diperjualbelikan
melainkan digunakan sendiri. Jarang teriadi iual beli hasil panen dikalangan masyarakat desa.
Ketika t-tjadi surplus h-asil panen mereka cenderung menyimpannya dan sebagian kecil
dibarterkan dengan barang keperluan lainrrya.

Mandau merupakan sebuah pusaka yang secara turun-temurun yang digunakan oleh Suku
Dayak dan dianggap sebagai se.buah benda keramat. Selain digunakan pada saat peperangan
Mandau juga biasanya dipakai oleh Suku Dayak unbuk menemani mereka dalam melakukan
kegiatan keseharian mereka, seperti menebas atau memotong daging, tumbuh-tumbuha+ atau
benda-benda lainnya yang perlu untuk di potong.

Mandau dibuat dari besi batuan gunung yang ditempa sedemikian rupa kemudian diukir.
Gagang mandau atau Pulang dibuat berukiran dengan menggunakan tanduk Rusa. Pembuatan
Pulang biasanya menggunakan Kayu Knyamihing. Pada bagian ujung dari Pulang diberi atau
ditaruh bulu binatang atau rambut manusia. Untuk dapat melekatkan sebuah mandau dengan
Pulang digunakan getah Kayu Sambun yang sangat kuat daya rekatnya; setelah itu kemudian
diikat lagi dengan menggunak an lLei (anyaman Rotan).
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Gambar 97. Beberapa hasll ladang

Gambar S {a} Peralatan berladanpp ft) Pembuatan KatnpangMLandau

(b)
Gambar 99 (a) senjata rradisional Mandau; (b) Senjata tradisional ralawatg
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Mandau sebagai senjata ta1'am diiengkapi dengan Kumpang, yaitu sarung untuk Mandau dan
merupakan tempat masuknya mata Mandau. Kumpang Mandau terbuat dari kayu lunak yang
seratnya lurus. Pada Kutnpang Mandau diberi Tempuser Undang, yaitu ikatan yang terbuat dari
anyaman Uei (Rotan) sebagai penguat ikatan l(umpang.

Pada bagian depan Kurnpang dibuat sebuah sarung kecil tempat menyimpan Langgei Puai, yaltl
sejenis pisau kecil sebagai pelengkap Mandau. Panjang tangkainya sekitar 20 cm dari mata
Langgei, bentuknya lebih kecil dari pada tangkainya. Fungsi dari Langgei Puai adalah untuk
meraut dan menghaluskan atau memhersihkan benda-benda seperti rotan. Sarung atau Kumpang
Langgei selalu melekat pada Kumpang Mandau. Berdasarkan bentuk ini dapat dikatakan bahwa
antara Mandau danLanggeiPuai adalah sebuah kesatuan yang tidak dapat terpisahkan.

Salah satu perangkat perang yang dimiliki oleh masyarakat Desa Tumbang T'opus adalah
Talawang yang berarti perisai. Sebagai perisai khas Suku Dayak Kalteng, sesuai nama dan
bentuknya, Talazoang berfungsi untuk menangkis serangan seniata lawan saat terjadi pertarungan
atau peperangan. Meskipun berfungsi sebagai perisai, tapi Talawang umumnya terbuat dari jenis
kayu ringan yang keras dan dibenbuk cembung dan panjang untuk melindungi anggota tubuh
penggunanya. Ukuran Talmuang bervariasi tergantung keinginan pembuatnya dengan bentuk
dasar yang relatif sama.

Di bagian depan Talawang biasanya dihiasi dengan lukisan berupa wajah "manusia jadi-jadian"
yang dikombinasikan dengan lukisan dan motif ukiran berbagai bentuk binatang guna
menjatuhkan nyali lawan; dan juga dipercaya mempunyai pengaruh psikologis untuk
meningkatkan kekuatan rnagis penggurranya. Lukisan pada Talawang juga memiliki nilai mistik.
Meskipun Talawang terbuat dari kayu ringan - yang secara teoritis pasti akan tembus ketrka
dihempas oleh senjata tajam - namun dengan kekuatan mistik dari berbagai lukisannya maka
sebuah Talawang dipercaya dapat menahan hempasan senjata tajam dan tidak temhus oleh
peluru.

Hingga saat ini, Talawang masih sering digulakan maysarakat setempat. Talawang merupakan
perlengkapan peperangan bersama dengan Mandau, Penyang, Sipet (Sumpit) dan Lunju (Tombak).
Beiakhimya masa peperangan antar suku ataupun kelompok di masa lalu menjadlkanTalawnng
berut;ah f,-ingsi, kiui Talmoang hanya rnenjadi benda pusaka yang terpa;'ang di dinding rumah
masyarakat Desa Tumbang Topus.

Obyek Potensial di Sekitar Desa Tumbang Topus

B atu D aung, Liang luattg Umo, dan
Liang Ktrpi

Batu Daung adalah sebuah goa yang terletak pada koordinat 0" 27.455' LU dan 114" 59.952' BT.
Terletak tidak jauh dari Desa Tumbang Topus dan berada di sekitar ladang warga, Goa ini dapat
ditempuh dengan berjalan kaki selama kurang lebih 20 menit dengan melewati jalan setapak
y,ang sering dilalui warga untuk menuju ke ladang. Batu Daung merupakan goa yang digenangi
air 1,alg mengalir membentuk sungai kecil selebar lima meter dan mengalir bermuara ke sungai
Topus. Goa ini, dengan lehar mulut goa sebesar lima meter dan tinggi tiga meter, merupakan
hahitat berhagai jenis Ikan berukuran kecil dan sedang. Masyarakat sering menangkap ikan di
goa ini clengan menggunakan rengge atau jaring darr pancing.



200 I

Air yang terdapat di goa inl membuat goa sulit untuk dirnasuki. Kedalaman air di dalam goa

diprediksi melebihi tiga meter. Masyarakat pun belum ada yang berani memasuki goa turi karena

air dari dalam goa sering kali meJuap. Pada bagian depan mulut goa terdapat sebuah batu
melintang dengan tentuk menyerupai peti mati. Batu tersebut memiliki paniatg 2"5 meter

dengan bentuk melancip pada bagian atasnya dan bagian dasamya terkubur oleh pasir sungai

yang terbawa ole.h aliran air dari datram goa. Bmtuk batu tersebut yang menyeruPai peti mati

yang bentuk pada bagian kepalanya menyerupai kepaia anjing. Namun saat ini bagian batu yang

menyerupai kepala anjing tersebut telah rusak dan sebagian hilang. Kondisi sekitar goa di
tumbuhi pepohonan yang memberi keteduhan pada daerah sekitar goa. Diantara tumbuhan

yang dijumpai di sekitar goa banyak terdapat tumbuhan Hapoiy'angdaunnya menimbulkan gatal

bila-teri<ena kulit manusia. Kondisi ini membuat kita harus berhati hati saat berialan diantara

tumbuhan di sekitar gca ini.

Liang luang Umo terletak tidak |auh dari Batu Daung. Liang atau goa ini dapat ditempuh dengan

berjalan sekitar lima menit dad. Batu Daung. Posisi Liang Juang Umo tepafrrya terletak pada

koordinat V 27.il1' LU dan 115" 00.219' BT. Kondisi yang terdapat di kawasan ini tidak iauh
berbeda dengan yang dijumpai pada Batu Daung yaitu goa dengan aliran air dari dalam goa yang
mengalir membentuk sungai kecil selebar enam meter. Air yang terdapat pada goa ini berasal

dari celah bebatuan dengan debit air yang cenderung statis dan tidak besar. Meskipun demikian
genangan air di dalam goa Erencapai 1-2 meter dan menjadi habitat bagi berbagai ienis ikan dan
kodok.

Ukuran goa ini termasukdaiarn katego* s"".lang dengan Iebar mulut goa sebesar tuluh meter dan
tinggi lima meter. Ruang dalam goa Lrun cukup besar dengan panjang 15 meter. Ruang dalam goa

dapat dinrxukt deryan meniti stalagtit mati. Ruang dalam goa memiliki penerangan yang

beiasal dari slnar *ututuri yang rrasrrk melalui mtrlut goa ya4g terdiri atas tiga mulut goa. Tiga

rnulut goa tersetrut terdiri dari satu mulut goa utama yarg nreniadi pintu masuk dan dua mulut
goa lainnya berupa celah tratu yang treruEtlran satu meter.

Masyarakat Desa Turnkrtg ?opus ffiing memarring ikan di dalam goa ini saat tpristirahat

keti},a r*erruju atau ptrlanglaftrerladan[. Tempt im cukup sesu-ai sebagai ternpat treristkahat

Cengan kondisinya y*g1"d"t oleh pepohonan yang c*k1p ra-pat sehingga memhuat sinar

matahari cctak teilalu menyengat dan udara pun meniadi letfh seiuk

Liang Kapi atau yang berarti C,oa Kopi merupakan kawasan goa yang terletak pada koordinat

V U.OA'LU dan 115" m391' BT. Nama Liangkryi berasal dari banyaknya tumbuhan kcpi yang

tumbuh liar di sekitar goa. Goa ini memiliki pintu goa yang bertrentuk vertikal dengan geftangan

air setinggi dada orarlg dewasa pada ruang-ruang di dalam goa terse}ut' Mulut goa yang

berbentu-lilingkaran inf bsdiameler sekitar Iima meter dan terbentuk dari batuan solid yang

dibumbuhi lumut dan tumtruhan paku-pakuan Meskipun ditumbuhi lumut namun bahran ini

masih dapat dijadikan anak tangga saat memasv*,t,Iiong Kupi.



t zat

Gambar100. Batubawtg

Ganrbar 1O1 (*l Ltary luettg Umq (bl Llatq Xql
Ruangan di dalam Liang Kapi berbentuk kor{dor rnenysufral terowonrgan yang memar{ang
secara berkeiok dengan panian{g korids hingga 50 rneter. Setiap fug}arrkoridor tersetrut msniliki
ketinggian berbeda-beda serta kedalarnan genangan air yang bervarhsl Kettnggian tererdah dari
langit langit goa adalah settu€gi kepta orar€ dewam atau ktrang bbitr 179 crn dan ketirggian
mencapal 10 meter pada uiung goa. Kedalaman ak bervarlad dad kedalafiian satu meter htngga
kedalanran 2 meter dertgan dasar goa yang dipentrttt tumpxn sedalaal nrsta kekl.

Tepat di bagian tengah koridor goa terdapat sebuah sisi goa yarg tersrttrp alr. Sht goa tersebut
memiliki kandungan trsur fluor, *hLtrya rnenimh"rlkan keurrlkan berupa penyerapan cahaya
dan memantulkannya saat gelap. Hal ht terbukH ketika diterargt oletr larnptr senter selama
beberapa rnenit kemudian lampu senter dimatikan terdapat parrcaran sinar yang redup dari sisi
goa tersebut.
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Masyarakat setempat percaya bahwa fenomena tersebut berasal dari mitos naga besar yang hidup
di dalam goa tersebut. Naga yang menjadi cerita di kalangan Suku Dayik Siang aif,e.cayu
meru_pakan penjaga dari Liang Kupi dan akan keluar goa pada saat-saai tertentu. Mitos ini
membuat masayrakat relatif takut untuk menelusuri ruang ying terendam air tersebut hingga
ujungnya.

Secara alamiah Liang Kupi sendiri merupakan goa yang menjadi tempat bertelur bagi Burung
Walet. Kondisi batuan yang mmyusun langitJangit dan dinding goa serta genangan air yan[
memenuhi goa menjadi kondisi ideal bagi walet untuk membuat s*arrg dan be-rtetur]Masyaiakai
pun memanfaatkan keberadaan walet tersebut dan sering memanen iururrg walet dari goa ini.
Namun teknik pemanerum sarang walet yang eksploitatif membuat populasi walel yang
bersarang semakin berkurang dari setiap tahunnya. Teknik panen yu"g ,liluk rkan secara terus
menerus tanpa membed rentang waktu bagi waiet untuk beregenerasi membuat populasi walet
semakin_berkurang. Kondisi ini sangat menghawatirkan bagi kelestarian walet dan kehidupan
masyarakat yang menjadikan sarang walet sebagai mati pencaharian unhrk menyokbng
perekonomian mereka. Menurut penuturan masyaraka! dahulu hasil panen bisa mencapai dui
hingga tiga pikul dengan herat perpikulnya rata-rata mencapai 25 kg.

Pelestarian populasi walet sangat diperlukan untuk memastikan tetap terseclianya sarang walet
untuk-masa_yang akan datang. Pelestarian tersebut harus dimulai dengan memierikan
penyadaran bagi masyarakat tentang pentingnya walet untuk dijaga. M"engajarkan pada
masyarakat mengenai siklus irerkembang biakan walet dan r,raktu yuo[ tuit 

"":t"t 
*e*irre,

walet, serta teknik memanen yang tepat merupakan hal yang sangat pen-ting dilakukan sebelum
walet punah dari goa-goa di kawasan Pegunungan Muller Kalimantan lengah dan daerah
sekitarnya.

Azau Barang d.an Sotppan

Awu Barang merupakan kompleks bebatuan cadas sepanjang kurang lebih seratus meter. Batuan
cadas yang menjulang dengan ketinggian hingga 10 meter berderet Ju.,gurr bentuk yang beraneka
ragam' Bentuk batuan yang dapat dijumpai pada kawasan yang terletak pida-koordinat
0" 27.496' LU dan 115" 0C.020' BT tersebut se.bagian besar didominasi oleh bentuk abstrak yang
unik dan diantaranya ada yang menyerupai papan, meja hingga menyerupai wajah manusia.

Pada satu bagian bafu dijumpai tumpukan tulang betulang manusia yang telah berumur ratusan
tahun. Masyarakat Topus mengitrformasikan bahwa tulan"g belulang teribut tlahulu memenuhi
tiap celah batuan di kawasan ini namun saat ini yang tersisa hanya fada saru bagian batuan saja.
Hilangnya sebagian besar tulang belulang manusia tersebui diaklbutkar, 61eh ren.lalnya
pemahamarr masyarakat akan nilai historis dari tulang belulang tersebut; meskipun clalam adat
Topus terdapat larangan untuk mendatangi tempat tersebut |ang dictuga merupakan tempat
para leluhur mereka bersemayam

Menurut penuturan masyarakat, dahulu dalam kompleks ini ditemukan tulang belulang yang
berukuran besar dan pTl*q. Disamping tulang belulang juga dijumpai pula peralatan UeJi yur,[
berserakan di sekitar tulang belulang terlebut. ilesi-besi iu"[u"iteun nlang dan sebagian telah
dltgbur jadi peralat* 9* senjata tajam diduga *"rrpuku., ieralatan sehari-fiari yur-,j Oig.,r,ut*
oleh manusia yang telah menjaeli tuiang belui"ang.
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Kondisi sekitar kawasan ini merupakan tutupan hutan yang rapat dergan tegakan pohon yang

Akrp lanyak. Di antara tegakan pohon tersebut pada pagi dan sore hari banyak dgumpai

luryng-burung yang ramai berkicau. Sedangkan pada malam hari sesekali dijumpai tra.bi yang
berkeliaran rnencari makan.

Soppan merupakan satu kawasan dengan gerumgan air yang mengandung kadar mineral yang
tinggi. Terletak pada koordinat 0" 25.499 LU dan 115" 00.169' BT yang dapat tlitempuh de.ngan
menelusuri ialur berburu warga. Kawasan hri merupakan kawasan yang seiak dahulu telah
menjadi tempat berburu masyarakat. Satwa yang sering diburu rnasyarakat di kawasan ini terdiri
dari mamalia seperti Babi Hutaru Kancif Rusa dan Pelanduk. Selain mamalia tersebut berbagai
jenis Burung juga rnenjadi satwa yang sering diburu di kawasan ini. Masyarakat menggunakan
teknik jerat untuk mmangkap satwa dan hasil perburuan dimanfaatkan sebagai makanan dan
sumtrer protein sehngan pendamping ikan yang menjadi sumber pro.tein trtarna masyarakat.

Gambar 102 (el Awu Barungi (bl Sopptn

Keberadaan satwa di kawasan ini tidak terlepas dari ketrutuhan satwa tersebut akan mineral y*g
terkandung di kawasan ini. Secara alami kawasan ini arcniadi trempat rnencari mineral satwi
yang trerhabitat di hutan sekeliling kawasan ini. Dahulu masyarakat |uga menladikan kawasan ini
sehagai tempat mengambil garam untuk kebutuhan seha;i-hari. Masyarakat dahulu bergotong

Joyong menggali sumur di kawasan ini unhrk mengambil aimya. Air dari sumur tersebut
kemudian direbus hingga garam yang terkandung di dalamnya terpisatL Kebiasaan nrengambil
garam dari kawasan ini telah lama ditinggalkan maryarakai. Ktni masyarakat leblh memilih
unhrk rnembeli garam kemasan daripada menggunakan garam dari sumur di kawasan Soppan.
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Obyek Ekowisata Potensial Di Pegunungan Muller

Oto Ocon dan Hutan Lumut

Oto Ocon merupakan suatu lokasi pemberhentian terakhk menuju Pegunungan Muller melalui
jalur sungai dari Desa Tumbang Topus; untuk kenrudian perjalanan dilanjutkan dengar, berjalan
kaki untuk menuju Pegunungan Muiler. Masyarakat Desa Tumbang Topus sering menggunakan
tempat ini sebagai camp percinggahan sebelum mereka mencari sarang walet maupun gaharu.

Oto Ocon terletak pada koordinat 0" 3L.767' LU dan 115" 00.559' BT serta terletak di hulu Sungai
Murung (Sumber Barito). Tempat ini herbentuk hamparan batu datar yang disebut Antpar oleh
masyarakat lokal Ampar tersebut berwarna coklat dengan bentangan 50 meter. Pada beberapa
bagian ampar tersebut terdapat lubang menyerupai mangkuk yang menampung air hujan. Pada
sisi selatan affipar tersebut menjulang tebing yang ditumbuhi pepohonan. Tebing setinggi kurang
lebih 50 meter dengan kemiringirr 45 derajat tersebut menjadi tempat tumbuh bagi pepohonan
yangramai oleh burung berkicau.

Pada bagian ampar yang digenangi air timbul riam-riam kecil. Gejolak air pada riam tersehut
pada pagi dan sore hari menimbulkan buih-buih putih kecoklatan yang menutupi sebagian
permukaan sungai yang mengalir di kawasan ini. Sungai yang mengalir di kawasan ini adalah
Sungai Maaling dan Sungai Murung yang berpotongan serta menyatu.

Camp yang didirikan di kawasan ini dibangun pada sebuah tanah datar yang terletak lima meter
Iebih tinggi darl' Ampar. Dahulu lokasi camp ini iuga merupakan hutan namun karena sering
digunakan untuk mendirikan camp kirri lokasi tersebut menjadi sangat terbuka dan bersih dari
tumbuhan. Lokasi camp inilah yang menjadi titik awal dari perjaianan darat menuju objek-objek
sepanjang jalw tretrking hingga ke Soring. Jalur yang akan dilewati merupakan jalur para pencad
gaharu yang telah lama dimarLfaatkan masyarakat unhrk mencari penghasilan dari hasil hutan
Kalimantan.

Hutan lurnut adalah suatu kawasan hutan yang lantai dan tegakannya ditumbuhi lumut. Lumut
yang turnbuh mendominasi lantai hutan, akar pohon hingga ke batang pohon dan batu-batu yang
ada di hutarr tersebut. Pertumbuhan lumut yang sangat banyak dipengaruhi oleh faktor cahaya
dan lembab kawasan ini. Rapatnya kanopi pohon membuat cahaya matahari menjadi
terminimalisir masuk ke dalam hutan dan mempengaruhi tingkat kelembaban kawasan ini.

Kawasan hutan lumut ini terdapat pada koordinat 0" 34.736' LU dan 115" 01.335' BT serta terletak
pada ketinggian 848 mdpl. Kawasan ini terletak tepat pada jalur setapak yang dibuka pada
zrarrrat'L pemerintahan Belanda. Jalur ini sampai sekarang masih digunakan oleh masyarakat untuk
mencari Gaharu dan hasil hutan lainnya.

Keberadaan Lumut yang mendominasi jalur trekking ini menjadi salah satu faktor daya tarik
yang unik. Warna hijau yang menernngkan dan aroma khas Lurnut memunculkan ketenangan
bagi siapa saja yang melihatnya. Kemanapun mata memandang akan dijumpai hijaunya Lumut
yang melapisi tiap lekuk dari batang pohon dan bebatuan serta menjadi permadani hijau bagi
lantai hutan. Pemandangan indah ini menjadi penyejuk bagi mata yang memandangnya.
Keindahan hamparan lumut di kawasan Hutan Lumut ini menjadi sempurna dengan kondisi
udara yang sejuk. Kesejukan yang ada di kawasan ini terbentuk dari iklim mikro pada kawasan
ini; sejalan dengan kurangnya cahaya matahari yang masuk ke kawasan ini dan keberadaan
sungai kecil yang mengalir pada kawasan ini sedikit barLyak mempengaruhi iklim cii karvasan ini.
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Secara ur,num tidak tranyak aktivitas yang dapat dilakukan pada kawasan ini katena rapahtya

tegakan pohon yang mendominasi kawasan ini. Namun hutan lumut dengan segala ketmikannya
menjadi suatu potensi ekowisaa ekologi yang cukup potensial. Keurdkan ekosistem pada

kawasan ini dapat meniadi variasi yang memperkaya perialanan rnenelusuri hutan Kalimantan
yang masih perawan.

Gambar 103 (a) Oto Ocon; (b) Hutan Lrunut

Puncak Muller 1 dan Ongkong lvlaaiing

Pegunungan Muller sebagai kawasan pegunungan yang terdiri atas deretan gunung-gunung
yang saling bertautan memiliki banyak puncak. Puncak Muller 1 merupakan salah satu puncak

tertinggi Pegunungan Muller yang terletak dr wilayah Provinsi Kalimantan Tengah. Kawasan ini
terletak pada koordinat ff 34.798' LU dan 115" 01.568' tsT serta berada pada ketinggian 934 mdpl.
Meskipun kawasan ini dikenal sebagai salah satu puncak Pegunungan Muller namun kawasan

ini bukan merupakan purrcak tertinggi dari Pegunungan MuIXer.

Kawasan ini dapat dijangkau dari Sungai Maaling dengan mengikuti ialur setapak dengan
mengarah ke Timur Laut. Perialanan menuju kawasan ini akan melewati punggung bukit dan
tepian iurang yang cukup terjal. Ekosistem yang dijumpai dalam perialanan menuju kawasan ini
adalah ekosistem khas hutan kerangas/hutan pringet serta sebuah kawasan hutan yang iuga
masih didominasi oleh ekosistem lumut. Ekosistem lumut tersebut dapat dijurnpai pada tiap
batang pepohonan baik yang hidup rnaupun yang telah mati; lantai hutan dan bebatuan pun
ditumbuhi lumut yang keseluruhannya berwama hijau.
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Selain lumut,'keu,ni,kan tdn yang terdapat tli sepanlang ialur hfu:gga kawasan Ptrrcak Muller t
ada,lah Kantung Semar. Kar+arng Semar tersebar lr.ras di sepan$ftg p'!ur tfa* di kawaean P{incak
Muller 1. Kantung Seltar yang diluurpai memiliki keanekaragarnut pn*s yang cul<trp banryak
deergan berhgai macarn vaiasi waf;Ra dan ukulan. Kondisi hutan dii seklter kawaean Furffik
Mtrller 1. dapat dikategorikan sebagai tegakan htrtan primer yang masih trettr,m terlarnah. Fada
kawasan ini hutan didflnirlasi oleh tegakan panca,ng da* ttang. Tegakan pohon tidak
mendortinasi melain&ar* tersetar merata dengan dia,nneter rata-ra a 3&40 cm.

Pemandangan yang dapat dinikrnati dari kawasan ini tnembentang llras hingga harnparan htrtan
di Kalirnantan Timur. Hamparan luas hu,tan tersebut disetingi oleh liukan alhan Sungai
Mahakam dengan riam-riarnnya yang bergelombang. Sungai Maha,karn terlihat bagaikan ular
yang rneliu&, indah di antara hiJaunya pepohonan. Selain hamparan luas hutan dan hukan srurgai
maka keindahan lain yang i{rga dapat disaksikan dari kawasan itri adalah keanggunan Btrrtrng
Elang yang terbang di udara dan menyaiikan kegagahan ya$g menawa,n Pekit<an suara
Rangkong yang hrsahutan serta sayup-sayup tertnng berpasarrgan di sela-sela pepohonan iuga
meniadi atraksi menarik lainnya yang dapat diniknrati dati kawasan ini.

Menikrnati suasana di kawasan ini mer$adi kegiatan rekreasi yang dapat mengld,langkan penat
dan letih selarna perialanan Sarnbil menghilangkan rasa letih selarlra perfalana+ wisatawan juga
dapat melakukan pengamatan hurung dan flora. Berbagat jenis hrttng sering d$urnpai tertmng
di sekitar tebing dekat kawasan ini. Burung elang dan rangkorg nrerupakan burung yang pating
sering diitm,'pai ba,ik secara langsung r,na'upun hanya dideqgar srftrranya.

Flora ur:rik yang dapat diarnati di sekitaran kawasan ini adalali kantung semar dengan ukuran
ndni yaihr 1 cra KaGung semar ini nrerupakan kantrrng s€mar terkecll yang dengan rnudah
dapat ditemukan di kawasan Pegtnttrngan Muller Kalima*tan Tengah.

O*gkong ,t$eEiotS yang terktak prada koordirrat 0" 3L4W LU dan 1t4" W,TaT Ff merupakan
sehuah air teriun se$nggi 20 creter dan lebar 25 meter. Air terjun yang mmrotong *rngai ildaalirlg
ini memilikt lekr yang sanra dertgan Sungai Maating bagia+ turlt*. Alr teritrn ini memiliki debit
air yang luar biasa besar neskipnrn dalam keadaan air su,rut se&aligmn Air yang mengalir pada
air teriun ini laksana tucnflahan ah yang tidak ada hatrisnya. Warna air yang "rnerah ce:a-cola'
ibarat tura1lah dari smlut gelas raksasa.

Derasnya air yaqg melurrcur pada air teriun ini memLrentukgeiolak ak setinggi tlua meter dengan
suara menggemurur\ mernecah keheniagan hutarr Kucuran tersebut iuga merrirnbulkan pusaran
air pada telaga yang trcrada tepat di bawah Algkong Mmling.Telagayang menjadi gmra.rnpungan
sementara air tumpahan dafi Ongkong Mwling tersebut rnemiliki lebar 50 neter. Air yatg
tertampung di telaga ini kemudian kembali mengalir ke arah muara Strngai Maaling. Telaga
tersebut di ketilingi oleh bahran besar dan teblqg ver$kal yar€ curam dengan puncaknya
ditumtluhi pepohcnan. Tebing tersebut memtrc,rtang separrang hampir 200 meter kearah Barat.
Tebing yang mentbentuk d,inding batu dengan guratan urat-urat bebatuan mengggamtrarkan
lapisan struktur taftah yarg ktni nrembatu. Pada tebing tersebut j,trga mengucur dua buah air
teriun kecil setrehar 15 meter dengan tinggi 20 rneter yang Ewrgu&rr berdampingan. Salah satu
dari air teriun tersebut tersembunyl diantara Kondisi berbeda terradi pada a,ir ter}un
lainnya yang mengucur behs di tebing yang indah oleh guratan batuan dmgan kombir,rasi warru
coklat, abtr-abtr dan pu6h sefia hitam.
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Gambar 104 (a) Puncak MuIIer 1; (b) Ongklong Maaling

Unhrk mencapai Ongkong Maating dapat dilakukan dengan menelusuri hutan dari Sungai
Maaling ke arah selataru jarak tempuh dari jalur tersebut kurang lebih 1E km dengan suguhan
Hutan Pringet yang rapat dan rnenyimpan banyak koleksi Anggrek dari berbagai ienis. Selain
menerobos hutan pringet sesekali ialur ini memotong sungai dan menyusuri tepiannya. Ketika
melewati sungai akan dijumpai riam-riam yang bergeiolak dengan indah diantara batuan sungai.
Batuan sungai tersebut juga menimbulkan kucuran air di be.berapa bagian sungai dengan
keEnggian hiogg, sahr r,reter. Keindahan sepanjang ialur yang melewati sungai semakin lengkap
oleh irentangan smpar sepaniang 25 rrreter yang di atasnya mengalir air sungai yang meluncur
dengan indahnya.

Linang Burung dan Ongkong Muni

Linang Burung merupakan sebuah ampar ymrg terletak pada koordinat 0" 33.69ff LU dan 114"
59.607' BT dengan tiga buah air terjun di atasnya. Antpar pada Linang $urung memiliki panjang
kurang lebih 100 meter membentang dari utara dan bermuara pada Sungai Murung di sisi
selatan- Tiga air terjun yang menjadi sumber air yang mengairi Linnng Burung merupakan air
terjun clengan ketinggian tiga meter. Ketiga air teriun tersebut mengucur trerdampingan dan
membenfuk sebuah kolam selebar enam meter.

Salah sahr air terjun rnengucur rlengan dua tingkatan yang berbeda dengan rlua air teriun Iainnya
yang fatuh langsung ke kolam air di bawahnya. Tingkatan kucuran pada air teriun tersebut
disebahkan oleh batu yang menahan aliran ak dan membelokkannya membentuk tingkatan air
terjun )/ang menyerupai tangga yang kemudian menyatu dengan ktrcuran dua air terjun lainya di
sebuah kolam sedalam 1,5 meter. Setelah tertampung di kolam terse.but, kemudian aA akan
mengalir di sepanjang ampar danmenyatu dengan Sungai Murung.
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Kombinasi antara tiga air terjun dan kolam di kawasan Linang Burung membuat tubuh ingin
berendam di kolam dan merasakan pijatan lembut dari kucuran air terjun tersebut. Menikmati
segarnya atr ,il Linang Burung sambil menikmati pemandangan hijaunya hutan di sekitar air
terjun akan menirnbulkan kedamaian dalam hati. Selain menikmati rekreasi air dan
pemandangan di sekitarnya maka telinga pengunjung juga alan dimanjakan oleh suara Serangga
dan Burung yang berbunyi di pagi dan sore hari.

Terkait dengan asal mula nama kawasan ini, Suku Dayak memiliki cerita tersendiri. Dahulu
nenek moyang Suku Dayak menggunakan sejenis labu yang keras kulitrya untuk tempat
menyimpan air minum. Suatu ketika saat berburu dan lewat di kawasan ini, nenek moyang Suku
Dayak mengisi tempat minumnya, namun tanpa diduga atr tiba-tiba menjadi deras dan
menghanyutkan tempat minum tersebut. Sejak itulah orang Dayak menamai kawasan tersebut
dengan namaLinang Burung yang berarti "tempat minum yang hanyut".

Kawasan Linang Burung dapat difadikan tempat peristirahatan yang cukup nyaman. Tempat
peristirahatan dapat dibuat pada sebuah lahan yang cukup luas di dekat ampar yang bermuara
pada sungai Murung. Lahan ini sering digunakeLn sebagai cantp selingga sudah terbukti cocok
sebagai lahan untuk dibangunkan tempat peristirahatan berupa pondok dari kayu yang
bernuansa tradisional.

Ongkong Muni merupakaq air terjun yang terbentuk akibat patahan Sungai Murung di hagian
hulu. Air terjun yang terletak pada koordinat 0" 34.840' LU dan 114" 58.475'BT ini memiliki tinggi
lima meter dan lebar 30 meter. Lebar air terjun ini sama dengan lebar Sungai Murung yang
menjadi sumber dari air terjun ini. Sungai Murung yang menjadi sumber atr Ongkong Muni
memiliki kondisi air yang sangat tenang bagaikan kolam air yang tak berarus. Kondisi ini
disebabkan oleh kedalaman sungai tersebr-rt yang lebih dari delapan meter. Air kucuran dari
Ongkong Muni melunatr membentuk srratu telaga besar dengan sebuah daratan menyerupai
pulau di tengahnya. Lebar telaga tersebut mencapai 100 meter dan pulaunya memiliki diameter
sepaniang 50 meter.

Telaga tersebut dikelilingi oleh tebing terjal setinggi 60 meier yang ditumbuhi vegetasi hutan
yang rapat. Bentangan tcbing sepanjang Su;rgai Murung dan telaga menjadikarrrya laksana
bingkai alam yang n-renghiasi keindahan telaga dan Origkong Muni; sedangkan pada pularr di
tengah telaga dijumpai tegakan hutan rapat yang menjadi hahitat serta tempat bersarang bagi
beberapa jenis burung. Saat pagi dan sore hari dapat kita nikmati dinamika perilaku burung yang
terbang di atas pulau tersebut dengan latar belakang langit yang merona merah.

Ongkong Muni sendiri diapit oleh dua buah ampar yang cukup luas. Ampar tersebut kadang
tertutup oleh air luapan Ongkong Muni saat kondisi pasang akibat hujan di bagian hulu. Di utara
Ongkong Muni, yaihs tepat disisi kiri ongkong, terdapat lokasi yang sering digunakan sebagai catnp

oleh masyarakat dan pencari gaharu. Lokasi ini memang sangat cocok untuk mendirikan camp
maupun pondok peristirahatan karena kondisi tanahnya landai serta pemandangannya yang
langsung menghadap ke angkong Muni dan telaga. Di samping pemandangan yang indah, tokasi
ini juga sangat aman dari luapan air sungai karena posrsinya yang le.bih tinggi sekitar tiga meter
dari permukaan sungai.
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Ganrbar 105 $il L*u*ng turwng (bt1 OttgSottg Murt

Asap Sertry

Kawasan Asap fuiing kawasan luas deqgan tramparan tratuan p*da Sungat Soring

yang terletak pada kmrdinat tr 37.ffi LU dan 1'14f 77.977 W. nsry nerqakan btilah dalarn

Balusa Dayak unh*k kawasafl fln$Wr yarg sangat pan{a,rg dan me*r&nhrlkar+ riam-riarn pada air
yang m$galfo di atasnya, Perialaran rnenttFr kawasafl ffi da:pat ditemput+ dengan
ptrur sungar; dengan ;,renggunal€n raklt yare tertarat dari batang kuyo yuog di*at dengan

Rotaru Ra,kit didayung Er€nggurukal hta*g kayu kecll yary d*atkan pada kulit
kayu. Lanna merggunakan ra,kit tersetrut ansnakan waktu kirang leli& 3 lan

Ganrbarl0S @lLludtW

Gambas 1.A6, As *p $sr,la,o
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Peria,lanan berakit sx€ftgarurqgi $rqgai Mu:rrng yang trera'ir sangat tenang ini nireniad{
petualangan yang m,e{EIasik&a& Sepaniang perialanan ter,sebut akan d,iftrrnpai berbagai n:rrrcam
pemandargan yang irtdah serta srclewati sebuah Air Teritrn l{akong yang terletak pada
koordinat N f 35.186' dan E 114" 58521' dan persirnpangan antara sungai Murung tlan sengal
Scrirtg.

Kawasan Ary Sodng memiliki bentangan yang sangat panjang yaitu lebih ttari 5S rneter dengan
lebat asap merx-apai 60 nreter. Saat air pasang sernua bagian asap alam oleh air dan
batuannya tidak terlihat di permukaan. Namun saat kondisi air nor.n:ral, aliran air pada beberapa
bagian asaphanya mengalir pada sehgian asry memhentuk aliran kecil yang terpisah kemudian
rnenyatu kembali di bagian yang lebih rendah. Bagian asap yang lebih rendah rnerntrentuk kolan:r
kecitr dengan keda,traman hingga sa,tu rneter.

Batuan yang mernbentuk Asq Soring merupakan bafuan solid yang keras dan berstruktur licin.
Wama bahran tersebut eenderung berwama merah kecoklatan dengan benzuk yang menyerupai
lantai yang tidak terpisah satu sama lain. Bentuk ini menyerupal trentuk ampar narriun lebih luas
bentangannya. Sekitar asap dijurnpai tegakan hutan yang rapat dengan pepohonan trerdiameter
antara 30'40 cm. Tegakan hutan yang berada pada kawasaur ini rnerupakan hutan pr*tget yang
didominasi oleh tqakanparrang dan tiang.

Pemandangan menarik yang menghiasi kawasan Ascp Soing adalah deretan pegunur€an Muller
yang berdiri tegak tlengan warrlanya yang hiiatr. Saat cuaca cerah pemandangan int akan semakin
indah dengan kombtnasi langit yang berwama triru. Narnr.m saat tengah hari, kawasan ini
memiliki udara ya*g sangat parus. Panasnya kawasan ini dia,kitratkan oleh kondisi tapk a*p
yar€ sangat terbuka c-hingga teriknya matahari Hdak terhalang oleh pepohorran.

RungkuhTekanang, Lubang Batu, dan
Sortng Karuhup

Rtngkuh Tekanong nterupakan kawasan yarg terletak sa,tu kilorneter dari kawasan As*p Saing
dan berada pada koordinat 0q 37.\X' LU dan 714" 97.7W BT. f,awasan ini dapat diterng*rh
dengan iafan kaki arenaiki bukit yang berada pracia slsi furat.Asap Scving. lalur menuiu kawasan
ini rnerupakan ialur yang dibuat Belanda untuk rnengeksplorasi sumberdaya alam Kalimantan,
narnun kini ialur ini dimanfaatkan setngailrlur utama para psncsli gaharu.

Pada kawasan ini terdapat sebuah air te$.rn yarng birtingkat dua. Ak teriun yang rnerniliki tinggi
empat rreter dan letnr satu meter rne4gatrir dari sebuah sungai kecil di sis{ bukiL Alr teriun
tersebut memiliki kucuran air yang mengucur langsung ke sebuah kslam kecil dan rnengalir
kemtrali membenttrk ah teritrn yarg kedua. Pada air teriun yang kedua |uga kucur,an aimya
tertamptrg pada sebuah kolam dan mengahr kerntnli sebagai sungai rnertuiu kawasan rtsap
Soring.

Sekitar ah terjun dan surgai terdapat susunan batuan yang diturnbtrhi lumtrt hipu. Fsiaunya
Iurnut yang m€nyelimuti tatuan memberikan rtuarlsa kesefukan yerg asrt Keseiuf.arr ini
didukung oleh tegakan pohon yang trerada di sekitar air terlm sehingga mengltalangi akur
matahari rnasuk ke kawasan ini. Selain air te 'rguru di kawasan kti fuga terdaf,ra,t sebuah dataran
yang berada di tepi tetrtng yang rnenghdap ke arah timur. Korudisi yang rnerghadap ke aah
timur ini rnemberikan pe-mandangan benangan hutan di kawasan Soring yang krdat{
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Pada kawasan ini juga dijumpai berbagai macam jenis anggrek yang hidup di batang batang
kayu. Pada lantai hutan dan akar pohon dijumpai banyak kantung semar berwarna merah yang
tumbuh berdampingan dengan lumut hijau. Tumbuhan-tumhuhan ini dapat tumbuh dengan
subul karena didukung oleh udara yang sejuk serta ketinggian dan kelembaban yang
mendukung. Pada siang hari pun udara di kawasan ini masih terasa sejuk, sedangkan dipagi hari
udara akan cenderung berkabut tipis; sunguh suatu suasana yang mengasyikkan sebagai selingan
dalam perialanan.

Lubang Batu merupakan salah satu kawasan Pegunungan Muller yeing berada parla ketinggian
1070 mdpl dan terletak pada koordinat0'41.675'LU dan 114" 55.029'BT . Tapak Luhang Bahr ini
berada tepat disalah satu puncak deretan pegunungan Muller Ka-limantarr Tengah. Sesuai dengan
namalya, Lubarg Batu merupakan fenomena alam beruptr bentukan bafuan tehing yang
memiliki lubang seukuran tubuh manusia dervasa. Lubang pada batuan tebing ini berbentuk
lorong menyerupai hurrtt "L". Benbuk vertikal dari lubang ini memiliki tinggi tiga meter dan
koridor datamya memiliki panjang dua meter. Tapak Lubang Batu memiliki pemandangan yang
indah. Pemandangan yang dapat dinikmati dari kawasan ini adalah hamparan hutan di lembah
Pegunungan Muller dan bentangan kompleks Pegunungan Muller.

Vegetasi sekitar kawasan ini merupakan vegetasi hutan pegunungan yang didominasi oleh
tegakan pepohonan yang berukuran sedang. Pada lantai hutannya pun banyak dijumpai
kantung-semar dan anggrek pada beberapa batang pohon dan tepi tebing. Kawasan ini
merupakan jalan satu-sahrnya yang bisa dilewati untuk menuju lebih jauh ke tengah hutan
Kalimantan Tengah yang masih asri. Untuk bisa melewati tapak Lubang Batu pengunjung perlu
membuat tangga dari kayu agar bisa menuruni sisi vertikal dari lubang batu. Ka-wasan ini sangat
cocok untuk dijadikan tempat beristirahat sebelum melanjutkan perjalanan. Sebagai rest-area,
maka pada kawasan ini sebaiknya dihangun sebuah pos yang dilengkapi menara pantau
sehingga dapat dilakukan aktivitas ruisata, seperti pengamatan burung.

Soring Karuhup merupakan kawasan yang menjadi salah satu hulu Sungai Soring. Kawasan ini
dipenuhi oleh batuan besar dan diapit oleh teblng tinggi vang pada beberapa bagian menguL'ur
air dari sela-sela batuannya. Sepanjang kawasasan yang diapit oleh tebing vertrkal ini rremiliki
beberapa celah batu berbentuk menyerupai gua-gua kecil yang tidak dalam. Pada beberapa gua
tersehut mengucur air yang keluar dari celah batuan.

Kawasan yang terletak pada koordinat 0" 41.588' LU dan 114" 56.861' BT ini sering disebut
masyarakat lokal dengan narna Kawasan Air Hilang. Seburan ini tidak terlepas dari fenomena
alam dimana air yang mengalir pada kawasan ini muncul dan hilang diantara bebatuan.
Fenomena ini menyerupai hilangnya air di gurun pasir. Sesunggguhnya tentu air tersebut
tidaklah hilang namun diperkirakan tetap mengalir di bawah batuan yang besar-besar sehingga
alirannya tidak ierlihat.

Keunikan lain yang menjadi daya tarik utama dari kawasan ini adalah bentuk batuan yang unik.
Batuan yang terdapat di kawasan ini selain berukuran besar juga memiliki bentuk-bentuk yang
eksotik. Salah satu bentuk hatu yang indah adalah batu yang berlubang. Batu ini merupakan batu
bulat clengan lubang di tengahnya. Disamping itu terdapat herbagai bentuk batuan yang
memunculkan nuansa abstrak yang indah.
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Bentuk batuan unik ini semakin lengkap dengan aliran air yang sering rnernunculkan kucuran
indah lenygrupai air teriurr Kucuran air tersebut tertampung pada sebuah kolam yang
terbentuk oleh himpitan B*"1+ Iatru rnengalir membentuk st ngal t*.tt Can kccrbali -""gtitar{dari permukaan Alr tersebut kemudian rnuncul kembali di sisiyang lain, rnembentuk fe,iorne.,I
yang sama atau hanya menladi aliran sungai kecil yang kembafi mengtdlalrg setelah mertgalir
beberapa meter. Fenornena tersebut berulang sepaniang Suing Karuhup f,t oggu f" titik pertemuan
antara kawasan ini dengan Sungai Sorirg yang letrih besar.

Gambar lttr Ra4g&r* T*.enot1g

Gambarl&1. (a) Lubang Batr+ (b) Soring Karukup
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Ongkong Soring Gmqu dan OngkangTerikot Hajue Ropo

Ongkong Sorirg Gnugu rnerupakan alr teriun dengan ketir.qggian hampir 20 meter. Air
terjun ini terletak di lembah Pegunungan Muller yang dialiri oleh hulu Sungai Soring. Air teriun
yang dikelilingi oleh deretan tebing vertikal ini terletak grada koordinat 0o 4'!.fi?.!' LU dan il4"
56.W3' BT. Tebing tersebut mernbingkai air terjun dengan bentuk seperHga lingkaran dan
meniadi ternpat tumbuh bagi lumut h{iau dan Eumbuhan paktr-pakuan.

Air yang rnengalir pada air teritrn ini berasal dari aliran Sungai Soring yang terletak di atas tebing
yang diapit oleh deretan pegunungan Muller. Air tersebut meluncur bebas ke sebuah kolam besar
yang menyerupai telaga. Kolam dengan diameter mencapai hampir 100 meter ini dapat
menamPung cuctran air terjun sebeltrm kembali melewati Sungai Soring yang dipenuhi bebatuan'berukuran 

raksasa. Sekeliling kolam ditumbuhi vegetasi hutan yang rapat. Hutan yang tumbuh
pada lerengJereng gurrung ini didominasi oleh vegetasi tingkat pohon, pancang dan Hang.
Tumbuhan lumut mendorninasi batang dan akar dari pepohonanyang tumbuh di sekitar telaga.

Suasana yang ditasakan ketika berada di sekitar air terjun adalah nuansa damai dan sejuk. Hal ini
dipengaruhi oleh letak air teriun yang berada pada lembah Pegunungan Mul,ler, sehingga
udaranya seiuk. Vegetasi pepohonan yang rapat serta hempasan butiran air terjun yang tertiup
angin rnemberikan andfl besar bagi keseiukan kawasan ini.

Kawasal ini dapat dicapai melalui dua jalur. ]alur Jrertama yaitu ialur sungai dengan meneluzuri
tepian Sungai Soring yang digrenuhi bebahran raksasa, sedangkan |alur kedua adalah meialui
jahu gunung. Jalur ini merupakan iahu rir.tisan yang dibuka oleh Belanda saat rnengekspiorasi
kau'asan Kalimantan di masa peniajahan. Ialur ini melewati punggutlg-punggung-bukit dan
rnenuruni tebing-tebing terial Pegunungan Muller.

Pengembangart tretJcing ekowisata di kawasan ini memerlukan penanganan yang ekstra. Faktor
aksesibilitas menuju kawasan yang cukup sulit dan sangat tergantung pada keadaan cuaca
menjadi kendala bagi terlaksananya kegiatan ekowisata di kawasan ini; namun hal ini tidak serta
merta berarti kegiatan wisata tidak dapa,t dilalaanakan.

Jenis kegiatan ekowisata yang dapat dilaksanakar,. di kawasan ini adalah k-.-giatan ekowisata
minat khusus seperti wisata susur sungai ataupun wisata rock climbing. Wisata suflr sungai dapat
dilakukan di sebelah barat laut kawasan ini. Pada arah barat laut kawasan ini terdapat sungai
vang_ dipenuhi dengan bebatuan besar yang di sela-selanya mengalir sungai kecil. Sungai kecil
tersebut pada beberapa bagian menghilang dan muncul kembali pa.la bagan sungai yang lain.
Masyarakat menyebutnya Kawasan Air Hitang.

Aktivitas susur sungai di kawasan ini menjadi petualangan yang menantang. Batuan besar yang

T*iuai tempat trerpijak dalam menelusuri sungai tersebut memiliki bentuk yang bervariasi.
Bentukan batuan tersebut akan memaksa wisatawan untuk rnemanjatnya. Terkadang unfuk bisa
melewati batuan temebut, wisatawan harus merangkak dan berpegangan pada celah tntuan
tersebut. Tantangan yang dihadirkan dalam menyusurl Kawamn air Hitang ini tisa
sesuatu yang sangat diidarnkan bagi peminat susur sungai. Kepuasan ketika berhasil melewati
rintangan tersebut dapat menjadi haI yang tak terlupakan serta kebanggaan bagi wisatawan itu
sendiri; terlebih kawasan ini merupakan kawasan yang belum te4amafr serta merupakan
fenomena alam yang luar biasa.
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Sesekali dalam penelusuran Kawasan Air Hilang ini akan diiumpai air yang-merembes dari celah

tebing tlan membentuk air terlun kecil yang indah. Aliran !l nada celah bebatuan pun memiliki

keindlhan yang tidak katah mernikat. Keindahan yangjersaii sepaniang susur sungai ini menjadi

suguhan yang iak terlupakan bagi siapa mia yang rnenikmatinya'

Gambar1o9{a|ongkongSorlngGerugu;|b|ongftongTerlkotHaJueRopo

Wisata minat khtrsus lainnya yang dapat dilaksar.akan di kawasan Ongkong Soring Gerugu adalah

rock ciimbing. Wisata roc1 itiiU;ng dapat dilakukan pada tebing yang beradu pu9u sisi air te{un

Tebing o.rikul yang membing6 .i teriun ini sangat potmsial digunakan tghgul srrrana tock

ctim6ig. Bentuhteblg alami l,ang vertikal dan terdapat patahan merupakan bs*uk yang ideal

bagi pira pecinta toik di*Aing !*g *".yukai tantangan. Puircak tebing yang merupakan

t"fururr huLn rr.enjadi tempat iu*Uut rr tali pengaman yang cukup kuat sehingga memberikan

tingkat kerelamakn yang maksirnal.'

Melakukan aktivitas rock climbing di alam yang rnasih alami dan belum terjamah akan menjadi

pengalaman menakiubken bagi wisatawan. Keindahan air terjun dan tebing barunya memberikan

;";* yang berbala ketika-mmaklukkan tebilg ygrF-k"t ini. Adrenalin akan terpacu dengan

deras ke6kitapak demi tapak tebing perlahan ditaklukkan serta kepuasan yang tiada tara akan

muncul saat berada pada purrcak teUi"g yang ditumbuhi pephonan serta mengalir sungai

sumber air terjulPaAu p"*ut tebing dapat dibangun pos sekaligus pondok peristirahatan

sebagai penuniang akUvitas rock climbing di kawasan ini. Pada pondok ini wisatawan dapat

Ueris"tiratrat r"Ui[rr merayakan keberhaiilan menaklukkan tebing terial dengan menikmati ikan

dari Sungai Soring yang nikmat dan segar.

Air terjun yang terletak sekitar 300 meter dall' Ongkong Teril<ot Boy Opo dan berada pada

koordinat Aa 27*292'LU dan 115" m.138'BT terbentuk dari batuan datar yang mematong Sungai

Terikot. Batuan datar yang rnenjadi lantai dari sungai tersebu't membentang sepanjang Sungai

Terikot dan bertingkat'paJa Ong*ong Teikot Hajue Ropo. Tingkatan batu datar yang membentuk

air terjun tersebut memiliki ketinggian tiga rneter dengan lebar lima meter. Dimensi yang sama

dengan air terjun yang terbentuk olehnya
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Kondisi area di sekitar air teriun tersebut dipenuhi oleh pohon tumharrg yang melintang hingga

menutupi air teriun tersebut. Pohon yang berasal dari tegakan hutan disekitar air teriun tersebut

merupakan fenomena alam yang lumrah di kawasan ini. Hal ini disebabkan oleh seringnya

t"rjrdi hemhusan angin kencang yang berasal dari puncak Baht Ayau saat cuaca buruk.

Keheradaan pohon tumbang tersebut membuat kawasan air terjun ini menjadi kurang indah,

padahal air terjun irti memtliki kucuran air yang cukup menarik dengan batuan berwama gelap

yang menghiasi sisi kiri dan kanan air terjun. Selain menutupl keindahan air terjun tersebuL

pohon tumbang ini iuga mengubah alur air yang mengucur pada air terjun ini. Menurut
penuturan masyarakat, bentuk awal kucuran air teriun adalah membentuk potongan sungai

dengan kucuran air selebar sungai, narnun sekarang hanya mengucur pada sisi kiri sungai saja.

Untuk mengembalikan keindahan air terjun ini diperlukan kegiatan pembersihan pohon-pohon

tumbang teisebut. Meskipun kayu dari pohon tumbang tersebut beberapa memiliki bentuk yang

indah .,amun keberadiannya yang mengubah alur air perlu dipertimbangkan kembali

keberadaany& setidaknya letaknya bisa diatur sedemikian rupa sehingga merntrentuk keindahan

yang lehih baik.

Ongkong Terikot Buoi Ropa darr. Ongkang Brinto Utun

Air terjun Ongkong Terilcot Buoi Ropo yang terletak pada kootdinat 0" 27.147' LU dan

7i5" M.zgg 81 dipat dicapai dengan menelusuri jalur rintisan yang menuruni bukif Jalur
tersebut memotong lie arah selatan dari jalur utama yang berada sekitar 200 meter dari pur.cak air
terjun tersebut. Jalur rinUsan tersebut memiliki kemiringan yang nuncaPai 45 deraiat. Meskipun

*emiUti kemiringan yang besar tetapi ialur tersebut mudah dilewati karena berupn tanah humus

yang dikerastan orcft akar grepohonan dan bebatuan yang dapnt dijadikan sebagai anak tangga.

Air teriun yang terletak di dekat puncak Batu Ayauini memiliki kednggian kurang lebih rtO meter

yang mengucut dari sungai Terikot dan membentuk sebuah kolam. Kolam yang rrenampung air
cucuran air terjun ini menniliki lebar sekitar 30 meter dengan kedalaman berkisar 3&200 cm.

Kucuran air tersebut melunc':r ke bav;ah dengan terlebih dah,.rlu nrenghartam tebing batu

sebanyak dua kali. Benturan dengan tebing batu tersebut menghasilkan fingl€tan air terjun

dengan sebaran kucuran air yang indah. Tebing batu yang membenruk kucuran air terjun

merladi indah juga sekaligus menjadi bingkai bagi air teriun tersehut. Tebing tq*-ry!
membentang menghiasi sisi lanan dan kiri air teriun dengan dihiasi pepohonan yang tumbuh di
sela-sela batuan. Selain ditumbuhi oleh tumbuharu tebing batu tersebut iuga ditumbuhi oleh

lumut hijau; menempel di sisi batuan yang lembab terkena percikan dari kucuran atr teriun"

Air yang berasal dari air terjun ini setelah tertampung pada kolam kemudian mengalir

membmtuk sungai dengan sembilan tingkatan kucuran air dmgan tingg bervariasi. Ketinggian

kucuran air yang terbentuk oleh batuan berukuran besar ini berkisar antara satu hingga lima
meter. Batuan yang membentuk kucuran air ini tersusun sepanjang aliran sungai dan ditumtuhi
oleh lumut yang licin. Batuan tersebut rata rata memiliki ukuran diameter 1-2,5 meter.

Suasana di sekitar air teriun dan sungai sangatlah seiuk dengan tegakan hutan yang eukup rapai
Hutan yang diturnbuhi pepohonan tersebut berdiri tegak di tebing yang membingkai air teriun

dan sungai tersetrut. Suasana sejuk yang terpancar di kawasan ini memberikan nuansa

ketenangan bagi siapapun yang datang ke tempat ini; terlebih kawasan air teriun ini merupakan
kawasan yang belum terjamah oleh manusia.
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Angkong Brinto U'tu4 mer,upakan air teriun yang tertretak pada koortl*r,rat tr 27.148'LU dan 11S"
06.33tr tsT serta berada pmda ketinggian 519 mdpt.Kawasan ird terletak eekitar 30 meter etrirbawah
Ongkong Terikot Buoi Apa Dtra a,h terinn ini pada dasarnya terada pada sa.he kawasan yang s&n*a.
Keduanya pun bersun$er pada satu stntgai yang sarru ptrla.

Air terinn ini tidak berbeda dengan Air Terjun Terikn't B*oi @a. Secara bentukan kedua air te{tin
ini memiliki kesamaan. Hal tud dapat ditrihat dari pcla kucuran air teriun tersebut yang mergucur
dan menghantam batuan tebing kernudian meluncur bebas ke sebuah kolam.

Tebing sekitar air teriun pun tidak berbeda yaihr terbentuk dari batuan keras yang solid serta
berwama kehitarnan. Tebing tersebut meniulang setinggi 15 meter mengelilingi air teritrn
tersebut. Tinggi tebing tersebut sama dengan dnggi Air Terjun Ongkarcg Brinto Ufil;. Pada cdah
batuan tebingiuga dijumpai tumbuhan dan pepohonan yang tunrbuh subtrr. Meskipun memiliki
persamaan namun Air Terj,un Brircto UJun rnemiliki keunikaa yang tidak dimiliki Air Terjtrn
Terikot Buoi Apo. Air terJun ini menniliki aliran ak setelah kolam tampungan kucuran air terlun
yang mengalir pada sungai yang didominasi oleh sebaran tratuan besar. tsatuan besar terseLut
berdiarneter rata-rata 2-3 meter.

Aliran alr dari kolam rnengalir diantara batuan besar tersebut dan menrbentuk kucuran-kucuran
air setinggi 1-2 meter. Kucuran air tersebut terbentuk sepanjang 50 meter sepanjang aliran sungai
dan bergantian dari satu batu ke batuan yang lainnya. Keunikan tersebuf rnem6rikan nuansa
yang menakjubkan karena ai1 yang mengalir pada sungai tersebut mernbentuk aliran yang
bertingkattingkat dan berbentuk ktrcuran yang inCah diantara batuan yang diturnbuhi litmut
benvarna hitanr.

Gambar 110 lal Ongkong Tenkot Buot R opo; (b:! Orgkong Brtnto llhm
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BatuAyau Kepala Tangga

Kawasan Batu Ayau adalah kawasan purrak Pegunungan Mul,ler yang membatasi wllayah
Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur; dimana terdapat pa1 batas anhra Propktsi

Kalimantan Tengah dan Propirul Kalimantan Timur. Terletak pda koordinat 0" 27.573'LU dan
115" 06.301' BT dan berada pada ketinggian 830 mdpl. Sebagai pembatas dua propinsi dipasang

sebuah tugu pal batas di puncak Batu Agau. Pemandangan yang dapat dtnikmati dari kawasan lni
adalah hamparan luas hutan Kalimantan yang masih hijau dan rapat serta tertrentang diantara

Pegunungan Muller. Pada pagi dan sore hari dapat dinikmati pula sunise dan surrsef dari
kawasan ini. Keindahan pada pagi hari dilengkapi dengan kabut yang menyelimuti hutan dan

deretan pegunun-gan Muller.

Keindahan di kawasan tni Cilengkapi oleh suara burung yang berlicau diantara teriakan

Rangkong yang bersahut-sahutan. Sesekati dapat diJumpai akrobat udara Burung Elang yang

terbang dari sarangnya diantara tebing-tebing te$alBatu Ayau.Yegetasi yang menghiasi Puncak

Muller di area ini didorrinasi oleh tumbuhan khas pegunurgan yang diselingi anggrek dari
trerbagai jenis. Nanrtrn kebakaran hutan pada lima tahtrn yang lalu telah mengurangi populasi

tanaman di kawasan irri.

Gambar 111. Berbagai lenie Anggrek yang terdapat dl Batu Ayaa (Pegunungan Mtrller)
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Terkait dengan kawasan Batu Ayau, masyarakat Desa Topus menceritakan bahwa Suku Dayak
memiliki sejarah paqang yang berkaitan dengan pertikaian antar Suku Dayak Bahau dari Kaltim
dan Suku Dayak Punan dari Kalteng. Dahulu kawasan ini rneniadi medan pertempuran kedua
suku tersebut sekaligus menjadi titik akhir pertikaian tersebut. Pertikaian tersebut tidak terlepas
dari budaya Notok Nukung (potong kepala). Tradisi ini dahulu menjadi suatu hal yang tidak
terlepa-s daalam dinamika kehidupan suku dayak. Notok Nuhung merupakan tradisi mengambil
kepala manusia dari suku lain untuk digunakan sebagai persernbahan dalam upacara kematian.
Disamping itu, dikalangan Suku Dayak saat itu kepala tersebut menjadi prestise sekaligus
penegasan akan status sosial bagi pemiliknya.

Msayarakat lokal menuturkan bahwa saat tradisi ini masihberjalan, pria-pria Suku Dayak di area
lvluller sering masuk ke hutan dan wilayah suku lain secara berkelompok untuk mengambil
kepala rnanusia iiari suku lain tanpa memandang umur dan jenis kelamin. Ketika menjalankan
misi tersebut mereka selalu menggunakan ikat kepala berwarna merah darah dan menggunakan
teknik mengenclap-endap saat memancung kepala. Sangat jarang terjadi pertemuan secara
langsung yang berujung pada perkelahian saat memancung kepala tersebut.

Tradisi yang bersimbah darah ini kini tidak lagi dijalarkan sejak terjadi pertempuran yang
diakhiri dengan perjanjian antar suku dayak yang diwakili oleh pemilik kepala terbanyak dari
tiap suku. Masyarakat lokal juga menuturkan bahwa pertempuran yang terjadi dikawasan Batu
Ayau sekltar tujuh generasi. dimenangkan oleh Suku Dayak Punan dari Kalimantan Tengah.
Memperhatikan kondisi areal Batu Ayau ini, maka diduga kuat kemenangan tersebut tidak
terlepas dari kondisi geografis Kalteng yang berada dipuncak Batu Ayau dan wilayah Kaltim yang
terletak pada lembah Batu Ayau. Saat pertempuran tersebut Suku Dayak Bahau membangun
tangga untuk rnemanjat ke wilayah Kalteng. Saat mencapai puncak mereka langsung disambut
oleh hujanan anak sumpit serta tikaman tombak dari Suku Dayak Punan.

Banyaknya nyawa prajurit Suku Dayak Bahau yang melayang mernbuat suku tersebut men-yerah
dan mengakui kekalahan serta membuat perjanjian untuk mengakhiri perang dan menghapus
tradisi Notok Nuhulzg. Perjanjian tersebut pun mengakhiri masa-masa berdarah Suku Dayak dan
menyatukan seluruh Suku Dayak di wilayah Kalteng dan Kaltim dalam ikatan persaudaraan
yang trdak akan terputus.

Terkait dengan potensi sejarahnya yang besar maka karn,asan ini sangat sesuai dikembangkan
sebagai situs bersejarah Suku Dayak. Sebagai pendukung situs bersejarah tersebut, maka
diperlukan media interpretasi vang sesuai sebagai sarana penyampaian informasi kawasan
kepada wisatawan. Aktivitas wisata yang memungkinkan sebagai pendukung pengembangan
kawasan ini sebagai situs sejarah adalah aktivitas berkaitan dengan wisata sejarah.

Aktivitas tersebut berupa aktivitas wisata napak tilas sejarah Suku Dayak Punan. Mmggali
sejarah Suku Dayak Punan dengan segala keunikannya sebagai suku yang hidup di pedalaman
Kalimantan dan memiliki trerbagai macam ilmu-ilmu gaib yang bersumber dari alam merupa
aktivitas wisata yang sangat jarang dijumpai. Selain menjadi kegiatan wisata yang.mengasyikkan
juga memberikan pengetahuan yang sangat langka dengan metode pembelajaran berupa
rekonstruksi langsung di tempat kejadian. Metode ini merupakan metode yang paling baik dalam
mempelajari sejarah Suku Dayak yang mendiami Bumi Kalimantan.
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Penutup

Studi potensi ekowisata yang telah dllakukan pada kawasan Besa ?turabar*g Topcs dan Kawasan
P,egunungan Mutler telah membuka suatu pandangan baru akan poterui terlrendam yang terletak
di |antung Borneo. Hasin stu& potensi yang telah ierpapar diata6 dapat rni{ar;t{ r*ri,tn-tu*d*suo
bagi pengembangan ekowisata pada kawasan tersebut dengan berbagai t acarrr obyek potensial
yang terkandung dt dalamnya. Evaltrasi aas trrhagal potersi otriek ekowisata di Desa Topqs dandi sebagian kawasan Pegtrru.rngan Muller yang dilakukan dengan an tvletode
Avenzora (20ffi) menuni,ukan bahvra dalam kondisi alamiah dan beium r.nendapa,tkan sentuhan
manajemen sedikitpun ternyata trerbagai potersi sumtrerdaya yang ada tergolong rner,npunyai
potgnsi dengan nilai skor di atas 4 (tremilai di atas sedang! hasil penilaian teisebuldapat diltiat
pada Tabel 38.

Tabel 38. Hasil penilalan terhadap obyek pada Desa Tumbang Topue dan Pegunungan MuIIer

No. Hama Obyek A B c D E F G

I Botu E a tl 'l 4 4 I
2 VorD laarra tjfro a 1 4 I l
I llanO Kuo,l 1 t I 1 1 I
4 \w8@N 5 a tl ii
5 bwoa 5 a 5 4 2 I
6 otto oc6 1 a I a I 2 a
I ltr,tm Ltmt I 1 1 1 7
8 Pffi* lrtrt$ i 5 a I 4 a 2
I Onctlcor M.dtr. a a 6 I a a
10 tituooBM I a I + a

1 fuk6a,hlsil I a 5 a
,srd.h I It '.g A u /() A

No. l{Ema Otyek A B c D E F G

t E@t@vti a s I 4 z t
1i at,aq*shtehwa a ,( I 1 7 3

til ,sust Ltu 1 a a , 7 3

15 iodru xr{*c! a 1 1 ,t I 1

r6 lng*ong g@W.€e6au 6 I 6 1 1

lt ,Et@t Trikot HCrc To@ 1 1 I 4 I 2 7
It hcko.{ ls&d &€l 060 g 6 a a 2 1

19 tto*sta &.|tio Lk@ g g 6 1 4
?,6 lela A&q 5 5 5 1 4 1 a

sddrl 1l .L * 15 * T3 16
rdeft ,etJtf+Sl i9 t6 96
t{r.ah ars a.t I a Lrr ,J

Keterangan: Penilaian rnengguna&an 
"tutu 

t*"rt 1:2. A- U
D- Seasmrality; E:* !;erisiEvi.ty; 8- ,&ceessibilliiy; G- Sodai Fr,mction

Hasil penilaian tersebut kernudian dapat dijadikan sebagai acuan untnk pengerntrangan
ekowisata yang sesuai dengan visi dan misi yang akan dttetapkan nantinya. tvteskipui ada o{ek
yang bernilai di bawah 4, namun demikian bukan trerarti serta merta obyek iersebut tidak
potensial atau tidak layak trntuk tiikembar'-gkan" Sesuai dengan iata nilai yang terdapat dalarn
paradigma ekowisata, rnaka srratu elemen nilai yang rnaslh tergolong bernitii di.lrawah a (sei,agai
nilai tengah) adalah perlu menjadi pusat perhatian datam lengelolaanya nan6 unruk
ditingkatkan kuatritas dan mutunya; sedangkan elernen nilai yang telah'lergotong bernilai di atas
4 acialahbukan lnyl prerlu untuk dipertahankan meJainkan l"go pot" rit*k t6rus dibina agar
memberikan manfaat berganda yang optimurn.

UCAPAN TERTMA KASIH

ucapan terimatasih yang sangat mendalam perlu kami ungkapkan untuk N4asyarakat Tumbang
Topus yang telah merrcrima tim-studi dengan tangan terbuka sefia sangat membantu selama
proses studi pada areal Muller ini. Mereka tidak hanya telah *"nibu"t, da,n rnemtragi
pengetahuan kepada^kami.rnelainkan iuga telah *ur,gu.*gkat kami sebagai keluarga *"o"fu
lelalui Tongang dan Sangka-i. Berikutnya kami juga sangat mengapresiasi beibagai dukungan pI.
Aghatis AIam Indonesia dalam terlaksananya studi ini. 

-
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